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ABSTRAK 
 
Pengaruh Pengendalian Internal dan  
Komitmen Organisasi terhadap Kinerja Pegawai  
pada Lembaga Pengelola Dana Pendidikan 
 
The Effect of Internal Control and 
Organizational Commitment through Performance of Employees 
at Lembaga Pengelola Dana Pendidikan 
 
Bobby Frathama Sembiring 
Gagaring Pagalung 
M. Achyar Ibrahim 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengendalian internal 
terhadap kinerja pegawai dan komitmen organisasi terhadap kinerja pegawai, 
serta pengaruh pengendalian internal dan komitmen organisasi secara simultan 
terhadap kinerja pegawai. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 
analisis regresi linear berganda dan untuk analisis data menggunakan analisis 
statistik. Data ini diperoleh dari hasil kuisioner yang dibagikan ke setiap pegawai 
yang merupakan responden penelitian. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
variabel pengendalian internal dan komitmen organisasi berpengaruh secara 
simultan terhadap kinerja pegawai, variabel pengendalian internal berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai serta variabel komitmen 
organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.  
 
Kata kunci: pengendalian internal, komitmen organisasi, kinerja pegawai. 
 
The research aims to determine the effect of internal control to performance of 
employees and organizational commitment to performance of employees, also 
the effect of internal control and organizational commitment simultaneously to 
performance of employees. The research uses double linear regression analysis 
method and the analyzing progress uses statistical analysis method. This data 
was obtained from the questionnaire distributed to every employee who is a 
respondent. The results showed that the variables of internal control and 
organizational commitment simultaneously affect to performance of employees, 
variable internal control affects significantly and positively through performance of 
employees and organizational commitment also affects significantly and 
positively through performance of employees. 
 
Keywords: internal controls, organizational commitment, performance of 
employees. 
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1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang 
Keberhasilan suatu organisasi pemerintah dalam mencapai tujuannya, 
dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya adalah faktor sumber daya 
manusia. Pegawai pemerintah berperan sebagai penggerak utama atas 
kelancaran kegiatan pelayanan pemerintah. Pemerintah perlu mengelola 
pegawai yang ada secara optimal agar tercipta kinerja pegawai yang baik.  
Lembaga Pengelola Dana Pendidikan (LPDP) adalah satuan kerja 
pemerintah yang berada di bawah Kementerian Keuangan Republik Indonesia 
yang ditetapkan sebagai satuan kerja yang menerapkan Pola Pengelolaan 
Keuangan Badan Layanan Umum (PPK BLU) berdasarkan Keputusan Menteri 
Keuangan Nomor 18/KMK.05/2012 tentang Penetapan LPDP sebagai Instansi 
Pemerintah yang menerapkan PPK BLU. Berdasarkan Peraturan Pemerintah 
(PP) Nomor 23 Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan BLU, dijelaskan 
bahwa BLU bertujuan untuk meningkatkan pelayanan kepada masyarakat dalam 
rangka memajukan kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa 
dengan memberikan fleksibilitas dalam pengelolaan keuangan berdasarkan 
prinsip ekonomi dan produktivitas, dan penerapan praktek bisnis yang sehat. 
Oleh karena itu, sebagai satuan kerja berbentuk BLU, LPDP dituntut untuk selalu 
meningkatkan pelayanan kepada masyarakat. Peningkatan pelayanan kepada 
masyarakat ini dapat tercapai apabila LPDP dapat mengelola pegawai yang ada 
secara optimal sehingga tercipta kinerja pegawai yang baik.  
Menurut Prawirosentono (2008:2), kinerja pegawai merupakan hasil 
kerja yang dapat dicapai, baik secara kelompok maupun individu, sesuai dengan 
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wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam upaya mencapai tujuan 
organisasi. Menurut Gibson et al. (2012:10), kinerja individu adalah fondasi dari 
kinerja organisasi. Kinerja dari tiap-tiap pegawai inilah yang membentuk kinerja 
organisasi secara keseluruhan, sehingga sangat penting untuk memahami 
perilaku individu dalam menghasilkan kinerja masing – masing pegawai. 
Dalam rangka mewujudkan terciptanya kinerja instansi pemerintah 
yang baik, LPDP telah menerapkan pengendalian internal pemerintah sejak 
tahun 2012 dengan berupaya meningkatkan penerapan pengendalian intern 
berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan Nomor 152 Tahun 2011 tentang 
Peningkatan Penerapan Pengendalian Intern di Lingkungan Kementerian 
Keuangan. Hal ini sesuai dengan teori atribusi menurut Robbins (2006:172) yaitu 
bahwa perilaku seseorang disebabkan oleh faktor internal atau faktor eksternal. 
Dalam hal ini, pengendalian internal merupakan faktor eksternal yang 
mempengaruhi perilaku dan kinerja pegawai. 
Penerapan sistem pengendalian internal menjadi penopang reformasi 
keuangan negara yang harus dilaksanakan berdasarkan prinsip-prinsip tata 
kelola pemerintahan yang baik. Undang – Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang 
Perbendaharaan Negara menyatakan bahwa dalam rangka meningkatkan 
kinerja, transparansi, dan akuntabilitas pengelolaan keuangan negara, Presiden 
selaku Kepala Pemerintahan mengatur dan menyelenggarakan sistem 
pengendalian internal di lingkungan pemerintahan secara menyeluruh. Undang-
Undang tersebut kemudian dijabarkan lebih lanjut dalam Peraturan Pemerintah 
Nomor 60 Tahun 2008 tentang Sistem Pengendalian Intern Pemerintah yang 
mewajibkan semua Menteri, Pimpinan Lembaga, dan Kepala Daerah untuk 
menjalankan sistem pengendalian internal. Praktik tersebut juga tidak terlepas 
dari perkembangan praktik bisnis terbaik pada organisasi sektor privat dan publik 
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di berbagai negara yang telah menempatkan kesadaran atas pentingnya 
pengendalian internal dalam pengelolaan organisasi. 
Sistem Pengendalian Internal Pemerintah (SPIP) adalah proses yang 
integral pada tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara terus menerus, baik 
oleh pimpinan dan seluruh pegawai pemerintah, untuk memberikan keyakinan 
atas tercapainya tujuan organisasi pemerintah melalui kegiatan yang efektif dan 
efisien, keandalan pelaporan keuangan, pengamanan aset negara, dan ketaatan 
terhadap peraturan perundang-undangan. Pengendalian Internal ini terkait 
dengan bagaimana pegawai dalam instansi, melaksanakan tugas sesuai dengan 
wewenang, kebijakan, dan otoritas yang ada, secara bersama-sama, untuk 
mencapai tujuan instansi. Pengendalian Internal juga berfungsi untuk menjaga 
kinerja pegawai agar baik, tertib, terkendali, dan melakukan praktik kerja yang 
sehat.  
Pengendalian internal pada LPDP dilakukan pada semua Direktorat 
yang terdiri atas Direktorat Keuangan dan Umum (DKU), Direktorat Perencanaan 
Usaha dan Pengembangan Dana (Dit. PUPD), Direktorat Dana Kegiatan 
Pendidikan (DKP) dan Direktorat Dana Rehabilitasi Fasilitas Pendidikan (DRFP). 
DKU dan Dit. PUPD bertugas melakukan pengelolaan dan pengembangan dana, 
DKP bertugas memberikan penyaluran dana berupa layanan beasiswa, 
sedangkan DRFP bertugas memberikan penyaluran dana berupa pendanaan 
riset dan rehabilitasi fasilitas pendidikan yang rusak karena bencana alam. 
Dengan adanya penerapan pengendalian internal pada semua Direktorat ini, 
diharapkan terjadi peningkatan kinerja pegawai yang akan membuat kinerja 
LPDP semakin baik sehingga memberikan keyakinan akan tercapainya tujuan 
LPDP dalam meningkatkan kinerja layanannya. 
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Penelitian mengenai pengaruh pengendalian internal terhadap kinerja 
pegawai, pernah dilakukan oleh Fierda Pangestika (2016) dengan hasil yang 
menunjukkan bahwa pengendalian internal berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja pegawai Bidang Keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten 
Temanggung. Sedangkan menurut penelitian yang dilakukan oleh Linda Oktarnia 
(2014) dengan judul “Pengaruh Pengendalian Internal terhadap Kinerja 
Karyawan pada Bidang Keuangan Rumah Sakit Tanjungpinang dan Bintan”, 
diperoleh kesimpulan bahwa secara parsial, hanya aktivitas pengendalian yang 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan sedangkan lingkungan 
pengendalian, penaksiran risiko, informasi dan komunikasi dan pemantauan 
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan pada bidang 
keuangan rumah sakit Tanjungpinang dan Bintan. Oleh karena itu pengendalian 
internal masih menjadi salah satu konsep yang menantang dan membangkitkan 
minat penelitian dalam bidang sistem pengendalian internal. 
Selain faktor eksternal yang telah dijelaskan di atas, terdapat juga 
faktor internal yang mempengaruhi perilaku dan kinerja pegawai yaitu komitmen 
organisasi. Kinerja pegawai sangat tergantung pada komitmen pegawai dalam 
menghasilkan kinerja yang maksimal. Menurut Mowday et al.  (1979:226), 
komitmen organisasi menunjukkan keyakinan dan dukungan yang kuat dari 
pegawai terhadap nilai dan sasaran (goal) yang ingin dicapai oleh organisasi, 
kesediaan menggunakan seluruh upaya untuk kepentingan organisasi, dan 
keinginan untuk menjaga keanggotaan dalam organisasi. Komitmen organisasi 
yang kuat di dalam individu akan menyebabkan individu berusaha mencapai 
tujuan organisasi sesuai dengan tujuan kepentingan yang sudah direncanakan. 
LPDP sebagai satker berbentuk BLU diperbolehkan memiliki pegawai 
yang berstatus Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan Non PNS. Pegawai Non PNS 
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berasal dari pegawai swasta yang profesional dan ditetapkan menjadi pegawai 
BLU LPDP. LPDP memiliki tingkat turnover (perputaran) pegawai yang tinggi 
khususnya pegawai Non PNS. Tingkat turnover (perputaran) pegawai tersebut 
ditandai dengan banyaknya pegawai yang melakukan resign setelah beberapa 
lama bekerja di LPDP. Tingkat turnover (perputaran) pegawai yang tinggi 
tersebut mengindikasikan rendahnya tingkat komitmen organisasi yang dimiliki 
oleh pegawai Non PNS. Tingginya tingkat turnover (perputaran) pegawai Non 
PNS disebabkan adanya ketidakpuasan pegawai terhadap kebijakan 
kepegawaian seperti tidak adanya dasar hukum untuk memastikan 
pengangkatan pegawai Non PNS menjadi pimpinan LPDP, tingkat remunerasi 
yang masih dibawah perusahaan swasta, dan lain sebagainya. Oleh karena itu, 
diharapkan agar LPDP dapat mengurangi tingkat turnover (perputaran) pegawai 
yang tinggi tersebut sehingga dapat mencapai kinerja pegawai yang tinggi. 
Beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh Meyer et al. (2002) 
menunjukkan hasil bahwa komitmen affective dan normative berhubungan positif 
terhadap kinerja, sedangkan komitmen continuance berhubungan negatif dengan 
kinerja. Penelitian yang dilakukan oleh Fierda Pangestika (2016) menunjukkan 
hasil bahwa komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai 
bidang keuangan pada Pemerintah Daerah Kabupaten Temanggung. Retno 
Savitri (2016) juga meneliti bahwa komitmen organisasi berpengaruh positif 
terhadap kinerja auditor BPK RI Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan. Oleh 
karena itu, komitmen organisasional masih menjadi salah satu konsep yang 
menantang dan membangkitkan minat penelitian dalam bidang akuntansi 
keperilakuan. 
LPDP telah menerapkan penilaian kinerja pegawai dengan membuat 
Indikator Kinerja Utama (IKU) bagi pegawai pada masing – masing Direktorat 
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berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 2011 tentang Penilaian 
Prestasi Kerja Pegawai Negeri Sipil. Capaian IKU masing – masing pegawai 
direviu setiap triwulan untuk memastikan tercapainya target masing – masing 
pegawai. Berdasarkan pengamatan peneliti, ditemukan permasalahan yaitu tidak 
tercapainya target IKU DRFP karena layanan berupa penyaluran dana 
rehabilitasi fasilitas pendidikan yang rusak akibat bencana alam belum mencapai 
target yang ditetapkan. Hal ini disebabkan belum adanya dasar hukum dan 
peraturan terkait penyaluran dana tersebut pada beberapa daerah. Dengan 
adanya pengendalian internal pada DRFP diharapkan dapat mengantisipasi dan 
menyelesaikan permasalahan tersebut agar tidak terulang pada tahun – tahun 
selanjutnya. 
LPDP telah melakukan assessment untuk mengukur tingkat kepuasan 
pengguna layanan (stakeholders) atas kinerja (performance) dan layanan LPDP 
dari tahun ke tahun. Berdasarkan survei kepuasan layanan LPDP tahun 2015 
yang dilakukan oleh PT Deka Megah Rani Citra, diperoleh hasil tingkat kepuasan 
keseluruhan terhadap layanan LPDP yaitu 4,45 atau dikatakan berhasil (>4,00). 
Tingkat kepuasan keseluruhan layanan LPDP tersebut merupakan 
penggabungan antara tingkat kepuasan layanan beasiswa yang mencapai 4.46 
(berhasil) dan tingkat kepuasan layanan riset yang mencapai 3.97 (belum 
berhasil). Belum tercapainya kepuasan layanan riset menggambarkan bahwa 
kinerja pegawai pada DRFP belum optimal. Oleh karena itu menarik untuk diteliti 
pengaruh faktor eksternal berupa pengendalian internal dan faktor internal 
berupa komitmen organisasi pada semua Direktorat termasuk pada DRFP. 
Penelitian ini adalah pengembangan dari beberapa penelitian yang 
sudah dilakukan sebelumnya. Penelitian terdahulu yang dilakukan Fierda 
Pangestika (2016) dan Linda Oktarnia (2014) menggunakan objek penelitian 
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pegawai pemerintah daerah sedangkan objek penelitian ini yaitu pada Lembaga 
Pengelola Dana Pendidikan yang merupakan instansi pemerintah pusat 
berstatus BLU. Berdasarkan uraian permasalahan yang telah dibahas serta 
adanya penelitian terdahulu yang memiliki hasil yang berbeda – beda, membuat 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan mengangkat judul “Pengaruh 
Pengendalian Internal dan Komitmen Organisasi terhadap Kinerja Pegawai pada 
Lembaga Pengelola Dana Pendidikan”. 
 
1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Apakah pengendalian internal berpengaruh terhadap kinerja pegawai LPDP ? 
2. Apakah komitmen organisasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai LPDP ? 
3. Apakah pengendalian internal dan komitmen organisasi berpengaruh secara 
simultan terhadap kinerja pegawai LPDP ? 
 
1.3. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah di atas, tujuan dilakukannya 
penelitian ini adalah mengukur tingkat pengaruh pengendalian internal dan 
komitmen organisasi terhadap kinerja pegawai LPDP secara parsial dan 
simultan. 
 
1.4. Kegunaan Penelitian 
1.4.1. Kegunaan Teoretis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam 
pengembangan keilmuan di bidang akuntansi. Penelitian ini berguna juga untuk 
membuktikan teori – teori yang melandasi penelitian, yaitu teori yang berkaitan 
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dengan pengaruh pengendalian internal dan komitmen organisasi terhadap  
kinerja pegawai.  
1.4.2. Kegunaan Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan bagi. 
1. Pemerintah agar dapat memberikan pelayanan publik yang maksimal kepada 
masyarakat dengan menerapkan pengendalian internal dan komitmen 
organisasi yang baik sehingga dapat meningkatkan kinerja pegawai.   
2. Masyarakar agar memiliki wawasan tambahan dalam rangka berpartisipasi 
dalam segala pengambilan kebijakan publik baik pelaksanaan maupun 
pengawasannya.   
3. Peneliti untuk mengembangkan wawasan dan pemahaman yang mendalam 
berkaitan dengan akuntansi sektor publik khususnya mengenai penilaian 
kinerja pegawai serta menjadi perbandingan antara teori – teori yang telah 
didapatkan dalam perkuliahan dengan praktik di lapangan.  
4. Akademisi agar memiliki referensi yang berguna bagi lembaga pendidikan 
tempat peneliti belajar dan bagi tenaga pendidik lainnya. 
 
1.5. Ruang Lingkup Penelitian 
Penulis hanya akan membahas mengenai pengaruh pengendalian 
internal dan komitmen organisasi terhadap kinerja pegawai. Hal ini dilakukan 
dengan tujuan agar hasil penelitian ini dapat terfokus pada permasalahan dan 
terhindar dari penafsiran hasil yang tidak diinginkan. Selain itu, alasan 
pembatasan masalah ini karena hubungan antara pengendalian internal dan 
komitmen organisasi memberikan pengaruh dan informasi yang bermanfaat 
tentang kinerja pegawai.  
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Penelitian ini dilakukan pada Lembaga Pengelola Dana Pendidikan 
dengan responden penelitian yaitu pegawai yang berjumlah 80 pegawai. Pada 
penelitian ini, pengendalian internal dan komitmen organisasi merupakan 
variabel bebas (variabel X) sedangkan kinerja pegawai merupakan variabel 
terikat (variabel Y).  
 
1.6. Organisasi / Sistematika Penulisan 
Secara garis besar, sistematika penulisan skripsi akan terbagi ke 
dalam 6 (enam) bab sebagai berikut. 
BAB I  PENDAHULUAN 
Bab pendahuluan memberikan wawasan umum tentang arah penelitian 
yang dilakukan. Pada bab pendahuluan ini, pembaca dapat mengetahui 
konteks atau latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, kegunaan penelitian, ruang lingkup penelitian dan organisasi / 
sistematika penelitian.  
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Bab Tinjauan Pustaka berisi tinjauan terhadap landasan teori yang 
dimanfaatkan sebagai pemandu agar fokus penelitian sesuai dengan 
kenyataan di lapangan. Bab ini berisi landasan teori, penelitian terdahulu, 
dan kerangka pemikiran. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini memuat uraian tentang metode dan langkah-langkah penelitian. 
Bab ini berisi rancangan penelitian, kehadiran peneliti, lokasi penelitian, 
sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, pengecekan 
validitas temuan, dan tahap-tahap penelitian. 
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BAB V HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Bab ini memuat uraian tentang data dan temuan yang diperoleh dengan 
menggunakan metode dan prosedur yang diuraikan dalam Bab III. Uraian 
ini terdiri atas paparan data yang disajikan dengan topik sesuai dengan 
pertanyaan-pertanyaan penelitian dan hasil analisis data. 
BAB VI PENUTUP 
Bab ini berisi kesimpulan, saran dan dan keterbatasan penelitian. 
Kesimpulan penelitian merangkum semua hasil penelitian yang telah 
diuraikan secara lengkap.   
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Teori Atribusi (Atribution Theory)  
Teori atribusi akan memberikan penjelasan mengenai bagaimana cara 
menentukan penyebab atau motif perilaku seseorang. Robbins (2006:172) 
mengemukakan teori atribusi adalah perilaku seseorang yang disebabkan oleh 
faktor internal atau faktor eksternal. Faktor internal adalah pemicu yang berada di 
bawah kendali pribadi individu itu, sementara faktor eksternal dilihat sebagai hasil 
dari sebab-sebab luar, yaitu individu dipandang terpaksa berperilaku demikian 
karena situasi. Teori atribusi membahas mengenai faktor-faktor yang 
mengakibatkan suatu hal terjadi, apakah hal tersebut terjadi karena faktor 
internal atau eksternal.  
Pada penelitian ini, teori atribusi digunakan untuk menjelaskan 
bagaimana pengaruh pengendalian internal sebagai faktor eksternal dan 
komitmen organisasi sebagai faktor internal dapat mempengaruhi kinerja 
pegawai. Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa teori atribusi 
dapat digunakan sebagai dasar untuk mengetahui faktor–faktor apa saja yang 
mempengaruhi kinerja pegawai khususnya dilihat pada indikator pengendalian 
internal dan komitmen organisasi.   
 
2.1.2. Pengendalian Internal 
2.1.2.1. Pengertian Pengendalian Internal 
Arens (2009:412) menyebutkan definisi pengendalian internal sebagai 
berikut. 
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Pengendalian internal adalah proses yang dirancang untuk memberikan 
kepastian yang layak mengenai pencapaian tujuan manajemen tentang 
reliabilitas pelaporan keuangan, efektivitas dan efisiensi operasi, dan 
kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku. 
 
Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) mendefinisikan 
Pengendalian Internal sebagai suatu proses dalam organisasi yang meliputi 
organisasi itu sendiri serta metode dan ketentuan yang terkoordinasi yang dianut 
untuk melindungi harta miliknya, mengecek kecermatan dan keandalan data 
akuntansi, meningkatkan efisiensi usaha, serta mendorong ditaatinya kebijakan 
manajemen yang telah ditetapkan. Pengendalian Internal yang berjalan dengan 
efektif akan membuat laporan keuangan lebih dapat dipercaya, penggunaan 
sumber daya organisasi menjadi lebih efektif dan efisien, serta tidak terjadinya 
pelanggaran terhadap hukum dan peraturan yang ada dalam organisasi, baik 
oleh pegawai maupun pimpinan. Pengendalian Internal merupakan bagian dari 
manajemen risiko yang harus dilaksanakan oleh setiap organisasi untuk 
mencapai tujuan.  
Sawyer (2005:144) menyebutkan pengendalian internal yang 
didefinisikan oleh The Commite of Sponsoring Organization (COSO) sebagai 
berikut.  
A process, effected by entity’s board of directors, management, and other 
personnel, designed to provide reasonable assurance regarding to 
achievement of objectives in the following categories-effectiveness and 
efficiency of operations, reliability offinancial reporting, and compliance with 
applicable laws and regulations. 
 
Dari beberapa definisi yang telah disebutkan di atas, maka dapat 
disimpulkan pengendalian internal merupakan proses yang terdapat dalam 
organisasi, dirancang untuk memberikan keyakinan bahwa kegiatan yang 
dilakukan dalam organisasi sudah sesuai dengan standar kebijakan yang telah 
ditetapkan. Pengendalian internal ini terkait dengan bagaimana individu dalam 
instansi melaksanakan tugas sesuai dengan wewenang, kebijakan, dan otoritas 
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yang ada, secara bersama-sama, guna mencapai tujuan instansi. Pengendalian 
Internal dalam instansi juga berfungsi untuk menjaga kinerja pegawai agar tetap 
baik dengan bekerja secara tertib, terkendali, dan melakukan praktik kerja yang 
sehat. 
 
2.1.2.2.  Sistem Pengendalian Internal Pemerintah  
Berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 60 Tahun 2008, 
Sistem Pengendalian Internal Pemerintah (SPIP) merupakan proses integral 
pada tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara terus-menerus oleh pimpinan 
dan seluruh pegawai untuk memberikan keyakinan yang memadai atas 
tercapainya tujuan organisasi melalui kegiatan yang efektif dan efisien, 
keandalan pada laporan keuangan, pengamanan aset negara, dan ketaatan 
terhadap peraturan perundang-undangan. SPIP ini merupakan Sistem 
Pengendalian Internal yang diimplementasikan secara menyeluruh di lingkungan 
pemerintah pusat dan daerah.  
Terselenggaranya SPIP di Indonesia dimulai dengan adanya Instruksi 
Presiden Nomor 15 Tahun 1983 tentang Pedoman Pelaksanaan Pengawasan 
dan Instruksi Presiden Nomor 1 Tahun 1989 tentang Pedoman Pelaksanaan 
Pengawasan Melekat. Unsur yang terdapat dalam SPIP mengikuti standar unsur 
Pengendalian Internal yang ditetapkan The Commite of Sponsoring Organization 
(COSO). 
 
2.1.2.3. Tujuan Pengendalian Internal  
Tujuan pengendalian internal menurut James et al. (2009:389) adalah 
menyediakan keyakinan yang memadai bahwa aset telah dilindungi dan 
digunakan untuk kepentingan organisasi, menyediakan informasi yang akurat, 
serta pegawai telah mematuhi hukum dan peraturan yang berlaku. Arens dkk. 
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(2011:137), menyebutkan pengendalian internal akan memberikan keyakinan 
yang memadai apabila telah mencapai tiga golongan tujuan yaitu keandalan 
pelaporan keuangan, efektifitas dan efisiensi operasi, dan kepatuhan terhadap 
hukum dan peraturan yang berlaku.  
Menurut Mulyadi (2010:180), terdapat empat tujuan utama dari 
pengendalian internal yaitu sebagai berikut. 
1) Keandalan laporan keuangan yaitu bahwa pengendalian internal membuat 
manajemen bertanggung jawab menyiapkan laporan keuangan untuk pihak 
intern dan ekstern organisasi. Laporan yang disajikan harus akuntabel.  
2) Kepatuhan terhadap hukum yaitu bahwa pengendalian internal dimaksudkan 
agar organisasi melakukan kegiatannya sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku.  
3) Efektivitas dan efisiensi operasi yaitu bahwa pengendalian internal 
merupakan alat untuk mengurangi kegiatan yang bersifat pemborosan atas 
sumber daya yang terdapat dalam organisasi.  
4) Keterbatasan bawaan dalam pengendalian internal yaitu bahwa keterbatasan 
bawaan yang melekat dalam pengendalian internal terdiri atas kesalahan 
dalam pertimbangan, gangguan, kolusi, dan pengabaian oleh organisasi.  
 
2.1.2.4. Indikator Pengendalian Internal  
Unsur – unsur pengendalian internal menurut Peraturan Pemerintah 
Nomor 60 Tahun 2008 tentang Sistem Pengendalian Internal Pemerintah yaitu. 
1) Lingkungan Pengendalian  
Lingkungan pengendalian adalah kondisi di dalam instansi pemerintah yang 
dapat mempengaruhi efektifitas pengendalian internal. Pimpinan instansi 
pemerintah wajib menciptakan dan memelihara lingkungan pengendalian 
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yang menimbulkan perilaku positif dan kondusif untuk penerapan sistem 
pengendalian intern dalam lingkungan kerjanya melalui. 
a) Penegakan integritas dan nilai etika 
b) Komitmen terhadap kompetensi 
c) Pembentukan struktur organisasi yang sesuai dengan kebutuhan  
d) Pendelegasian wewenang dan tanggung jawab yang tepat  
e) Penyusunan dan penerapan kebijakan yang sehat tentang pembinaan 
sumber daya manusia  
f) Perwujudan peran aparat pengawasan intern pemerintah yang efektif 
g) Hubungan kerja yang baik dengan instansi pemerintah terkait. 
2) Penilaian Risiko  
Penilaian risiko adalah kegiatan penilaian terhadap kemungkinan kejadian 
yang dapat mengancam pencapaian tujuan dan sasaran instansi pemerintah.  
Penilaian risiko terdiri atas 2 (dua) bagian, yaitu. 
a) Identifikasi risiko yaitu dengan menetapkan tujuan instansi pemerintah 
dan tujuan pada tingkatan kegiatan. 
b) Analisis risiko yaitu dengan menggunakan metodologi yang sesuai untuk 
tujuan instansi pemerintah dan tujuan pada tingkatan kegiatan secara 
komprehensif, menggunakan mekanisme yang memadai untuk mengenali 
risiko dari faktor eksternal dan faktor internal dan menilai faktor lain yang 
dapat meningkatkan risiko.  
3) Kegiatan Pengendalian  
Kegiatan pengendalian adalah tindakan yang diperlukan untuk mengatasi 
risiko. Kegiatan pengendalian terdiri dari. 
a) Review atas kinerja instansi pemerintah bersangkutan 
b) Pembinaan sumber daya manusia 
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c) Pengendalian atas pengelolaan sistem informasi 
d) Pengendalian fisik atas aset 
e) Penetapan dan reviu atas indikator dan ukuran kinerja   
f) Pemisahan fungsi  
g) Otorisasi atas transaksi dan kejadian yang penting 
h) Pencatatan yang akurat dan tepat waktu atas transaksi dan kejadian 
i) Pembatasan akses atas sumber daya dan pencatatannya  
j) Akuntabilitas terhadap sumber daya dan pencatatannya  
k) Dokumentasi yang baik atas Sistem Pengendalian Intern (SPI) serta 
transaksi dan kejadian penting 
4) Informasi dan Komunikasi 
Pimpinan Instansi Pemerintah wajib mengidentifikasi, mencatat, dan 
mengkomunikasikan informasi dalam bentuk dan waktu yang tepat. 
Komunikasi atas informasi wajib diselenggarakan secara efektif, untuk 
menyelenggarakan komunikasi yang efektif, pimpinan instansi pemerintah 
dilakukan dengan menyediakan dan memanfaatkan berbagai bentuk dan 
sarana komunikasi dan mengelola, mengembangkan, dan memperbarui 
sistem informasi secara terus menerus. 
5) Pemantauan 
Pemantauan adalah proses penilaian terhadap mutu kinerja sistem 
pengendalian intern dan merupakan proses yang dapat memberi keyakinan 
bahwa temuan audit dan evaluasi lainnya dapat segera ditindaklanjuti. 
Pimpinan instansi pemerintah wajib melakukan pemantauan sistem 
pengendalian intern. Pemantauan sistem pengendalian intern dilaksanakan 
melalui pemantauan berkelanjutan, evaluasi terpisah, dan tindak lanjut 
rekomendasi hasil audit dan review lainnya.  
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2.1.3. Komitmen Organisasi 
2.1.3.1. Pengertian Komitmen Organisasi  
Luthans (2006:217) mendefiniskan komitmen organisasi sebagai 
keinginan kuat yang dimiliki pegawai untuk tetap mempertahankan 
kedudukannya sebagai anggota organisasi tempatnya bekerja, keinginan untuk 
berusaha keras menjadi bagian dari organisasi, dan keyakinan yang kuat dalam 
penerimaan nilai-nilai dan tujuan yang ada dalam organisasi. Komitmen 
organisasi lebih dari sekedar loyalitas pasif tetapi juga melibatkan hubungan aktif 
dan keinginan pribadi individu untuk memberikan kontribusinya secara penuh 
terhadap organisasi. Robbins dan Judge (2011:100) juga memberikan definisi 
komitmen organisasi yaitu “Organizational commitment is the degree to which an 
employee identifies with a particular organization and its goals and wishes to 
maintain membership in the organization”. 
Komitmen Organisasi adalah kekuatan relatif identifikasi individu 
terhadap organisasinya (Sopiah, 2008:15). Komitmen organisasi ditunjukan 
dengan sikap penerimaan, keyakinan yang kuat dalam terhadap nilai dan tujuan 
organisasi, serta dorongan yang kuat untuk mempertahankan keanggotaan 
dalam organisasi demi tercapainya tujuan organisasi.   
 
2.1.3.2. Ciri-ciri Komitmen Organisasi  
Gibson, et al. (2012:315) mengemukakan bahwa komitmen pegawai 
terhadap organisasi dapat terbangun apabila individu tersebut mengembangkan 
tiga sikap yang saling berhubungan antara organisasi dengan pekerjaannya, 
antara lain. 
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1) Identifikasi (identification), merupakan perasaan di mana individu 
berkewajiban untuk mempunyai dan terus berusaha meningkatkan 
pemahamannya terhadap organisasi. 
2) Keterlibatan (involment), merupakan suatu perasaan adanya kewajiban untuk 
terlibat dalam tugas-tugas organisasi. 
3) Loyalitas (loyality), merupakan perasaan memiliki organisasi, bahwa 
organisasi merupakan satu bagian utama dalam hidupnya.  
Sopiah (2008:164) mengemukakan bahwa komitmen organisasi 
memiliki tiga faktor, yaitu kepercayaan yang kuat serta penerimaan terhadap 
tujuan dan nilai organisasi, kesiapan untuk bekerja keras, dan keinginan yang 
kuat untuk bertahan dalam organisasi. Komitmen ini tergolong sikap atau afektif 
karena berkaitan dengan tingkat penilaian individu sejauh mana individu tersebut 
merasa nilai dan tujuan pribadi sesuai dengan nilai dan tujuan organisasi.  
Meyer et al. (1993) memberikan gambaran terkait tiga hal yang 
menandai adanya komitmen organisasi yaitu kepercayaan yang kuat terhadap 
organisasi terhadap tujuan-tujuan dan nilai-nilai organisasi, keinginan yang kuat 
untuk memelihara hubungan yang kuat dalam organisasi, serta kesiapan dan 
ketersediaan untuk mengerahkan usaha keras demi kepentingan organisasi.  
  
2.1.3.3. Indikator Komitmen Organisasi  
Mowday et al (1983) mengembangkan indikator pengukuran Komitmen 
Organisasi, terdapat empat indikator yaitu. 
1) Keinginan kuat tetap sebagai anggota 
2) Keinginan berusaha keras dalam bekerja 
3) Penerimaan nilai organisasi 
4) Penerimaan tujuan organisasi.  
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Robbins dan Judge (2011: 100), juga menyebutkan tiga indikator yang 
bisa digunakan untuk mengukur komitmen organisasi, yaitu :  
1) Komponen afektif (affective commitment) 
2) Komponen normatif (normative commitment) 
3) Komponen berkelanjutan (continuance commitment) 
Menurut Arfan (2010:55), menyebutkan tiga komponen utama yang 
bisa dijadikan sebagai indikator komitmen organisasi, yaitu :  
1) Komitmen Afektif (affective commitment), merupakan keinginan 
yang kuat dalam diri individu untuk tetap berada dalam organisasi. 
Komitmen afektif terjadi ketika pegawai ingin menjadi bagian 
sebagai anggota dalam organisasi dikarenakan adanya ikatan 
emosional atau psikologis individu terhadap pegawai. 
2) Komitmen Berkelanjutan (continuance commitment), merupakan 
kemauan untuk berusaha demi keberhasilan organisasi. Komitmen 
berkelanjutan ini muncul apabila pegawai tetap bertahan dalam 
organisasi karena alas an tertentu, biasanya hal-hal yang bersifat 
menguntungkan. Pegawai tetap tinggal di dalam organisasi karena 
dia membutuhkan organisasi tersebut.  
3) Komitmen Normatif (normative commitment), merupakan 
kepercayaan yang kuat pegawai terhadap organisasi, termasuk 
penerimaan nilai, sasaran, dan tujuan organisasi. Komitmen 
normatif berasal dari nilai-nilai dalam diri pegawai. Pegawai 
bertahan menjadi anggota suatu organisasi karena memiliki 
kesadaran bahwa dia memang berkewajiban untuk melakukannya. 
  
2.1.4. Kinerja Pegawai   
2.1.4.1. Pengertian Kinerja Pegawai  
Menurut Mangkunegara (2006:9) menyimpulkan “kinerja pegawai 
adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang 
pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang 
diberikan kepada pegawai tersebut”. Kinerja Pegawai yang baik memperlihatkan 
bahwa pegawai sudah melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawabnya 
dan hasil kerja pegawai tersebut, baik secara kualitas maupun kuantitas yang 
ditetapkan instansi tempatnya bekerja, sudah tercapai. Kinerja Pegawai dapat 
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diartikan sebagai gambaran atas pencapaian segala aktivitas yang dilakukan 
oleh pegawai dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi, dan misi instansi. Kinerja 
Pegawai merupakan landasan yang kuat bagi organisasi untuk mencapai tujuan 
organisasi. Semakin tinggi kinerja pegawai maka akan semakin tinggi kinerja 
organisasi.  
Prawirosentono (2008:2) berpendapat bahwa kinerja pegawai 
merupakan hasil kerja yang dapat dicapai, baik secara kelompok maupun 
individu, sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam 
upaya mencapai tujuan organisasi. Secara legal, tidak melanggar hukum dan 
sesuai dengan moral maupun etika. Kinerja pegawai merupakan suatu tingkatan 
yang dicapai pegawai, baik individu maupun kelompok, memenuhi semua 
persyaratan yang ada sesuai dengan perintah dan tanggung jawab, dalam 
rangka memenuhi tujuan organisasi secara legal. Kinerja pegawai dapat 
dipandang sebagai suatu tingkat keberhasilan yang telah dicapai oleh pegawai 
dalam melakukan pekerjaannya, sesuai dengan peraturan dan tujuan yang 
terdapat dalam organisasi.  
Dessler (2010:87), mendefinisikan kinerja pegawai sebagai suatu 
prestasi kerja yang membandingkan antara hasil kerja yang dapat dilihat secara 
nyata di lapangan dengan standar kerja yang telah ditetapkan organisasi. Kinerja 
Pegawai dapat dilihat dari perbandingan antara keluaran (output) yang dihasilkan 
pada suatu pekerjaan dengan indikator yang ditetapkan dalam organisasi. Hasil 
kerja yang dicapai seorang pegawai dalam melaksanakan tugas yang diberikan 
kepadanya, sesuai dengan kriteria yang ditetapkan organisasi.   
Penelitian ini hanya terfokus pada kinerja pegawai yang dilihat dari 
segi kualitas kerja yang dihasilkan oleh pegawai tersebut. Berdasarkan beberapa 
pendapat di atas, maka dapat disimpulkan kinerja pegawai sebagai hasil kerja 
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yang telah dicapai pegawai dan secara kualitas sudah sesuai dengan 
persyaratan yang telah ditetapkan oleh organisasi. Kinerja pegawai yang baik 
dapat dilihat dari pegawai yang melaksanakan tugasnya dengan penuh tanggung 
jawab dan output yang dihasilkan secara kualitas sudah sesuai dengan standar 
yang ditetapkan organisasi.   
 
2.1.4.2. Penilaian Kinerja Pegawai   
Dessler (2010:322) mengemukakan bahwa penilaian kinerja adalah 
kegiatan memperbandingkan antara kinerja aktual pegawai dengan standar-
standar yang telah ditetapkan. Penilaian Kinerja Pegawai sangat penting bagi 
organisasi, termasuk organisasi pemerintah, untuk mengetahui hasil kerja 
pegawai dalam organisasi selama kurun waktu tertentu. Penilaian kinerja 
pegawai merupakan faktor utama dalam mengembangkan suatu organisasi 
secara efektif dan efisien serta berfungsi dalam membantu pihak manajemen 
untuk menilai pencapaian strategi yang sudah didapatkan oleh pegawai.  
Kinerja Pegawai yang baik dapat diukur berdasarkan hasil yang 
diperoleh dari suatu aktivitas yang dilakukan oleh pegawai itu sendiri. Bangun 
(2012:231) mendefinisikan penilaian kinerja sebagai proses yang dilakukan oleh 
organisasi untuk mengevaluasi atau menilai keberhasilan pegawai dalam 
melaksanakan tugasnya.   
Berdasarkan pasal 12 ayat (2) dan pasal 20 Undang-Undang Nomor 
43 Tahun 1999, penilaian kinerja pegawai dilaksanakan untuk memberi petunjuk 
bagi manajemen dalam rangka mengevaluasi kinerja unit dan kinerja organisasi. 
Penilaian prestasi kerja pegawai, secara sistemik, dimaksudkan pada 
pengukuran tingkat capaian Sasaran Kerja Pegawai (SKP) atau tingkat capaian 
hasil output yang telah direncanakan dan disepakati. Secara strategis, penilaian 
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prestasi kerja lebih ditekankan pada pengendalian perilaku kerja produktif yang 
disyaratkan untuk mencapai hasil kerja yang disepakati.  
Penilaian Kinerja Pegawai, termasuk pegawai bidang keuangan 
pemerintah daerah, diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 2011 
tentang Penilaian Prestasi Kerja Pegawai Negeri Sipil terdiri atas. 
1) Sasaran Kerja Pegawai (SKP) dengan bobot nilai 60%. Penyusunan SKP 
harus jelas, dapat dikur, relevan, dapat dicapai, dan memiliki target waktu. 
Unsur dalam SKP terdiri atas kegiatan tugas jabatan, angka kredit, target 
berdasarkan aspek kuantitas, kualitas, waktu, dan biaya.  
2) Perilaku kerja degan bobot nilai 40%. Perilaku kerja terkait dengan perilaku 
yang dilakukan pegawai selama satu tahun berdasarkan aspek yang dinilai. 
Terdapat 6 (enam) aspek dalam penilaian perilaku, yaitu orientasi pelayanan, 
integritas, komitmen, disiplin, kerjasama, dan kepemimpinan.  
 
2.1.4.3. Indikator Kinerja Pegawai  
Sedarmayanti (2007:51), mengemukakan indikator kinerja pegawai 
terdiri atas lima aspek terkait dengan kualitas kerja (quality of work), ketepatan 
waktu (pomptness), insiatif (initiative), kemampuan (capability), dan komunikasi 
(communication). Bernadin dan Russel (1993:383) mengemukakan, kinerja 
pegawai secara objektif dapat dievaluasi melalui tolak ukur tingkat kinerja. 
Terdapat empat indikator dari Kinerja Pegawai yaitu sebagai berikut. 
1) Kualitas yang berarti bahwa pekerjaan yang dihasilkan oleh pegawai dengan 
kinerja yang baik pasti sesuai kualitas yang dituntut oleh pekerjaan tersebut.  
2) Kuantitas yang menunjukkan jumlah pekerjaan yang mampu dihasilkan 
individu atau kelompok sebagai persyaratan yang menjadi standar suatu 
pekerjaan.  
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3) Ketepatan waktu yang berarti bahwa terdapat jenis pekerjaan tertentu yang 
harus diselesaikan tepat waktu agar tidak menghambat pekerjaan yang lain. 
Ketepatan waktu juga mempengaruhi kuantitas dan kualitas dari hasil 
pekerjaan.  
4) Efektivitas yaitu tingkat penggunaan sumber daya manusia organisasi untuk 
memaksimalkan atau mengurangi agar diperoleh keuntungan atau kerugian.  
Menurut Barnard dan Quinn, terdapat empat indikator kinerja pegawai, 
yaitu sebagai berikut. 
1) Efektivitas dan efisiensi yaitu merupakan hal yang berkaitan erat dengan 
ketercapaian hasil. Efektif belum tentu efisien. Bila suatu tujuan tertentu 
akhirnya dapat dicapai, kita boleh mengatakan bahwa kegiatan tersebut 
efektif. Apabila akibat-akibat yang dicari dari kegiatan mempunyai nilai yang 
lebih penting dibandingkan hasil yang tercapai, sehingga mengakibatkan 
ketidakpuasan walaupun efektif, hal ini disebut tidak efisien. Sebaliknya jika 
akibat yang tidak dicari-cari tidak penting, maka kegiatan tersebut efisien. 
Sehubungan dengan itu kita dapat mengatakan sesuatu efektif bila mencapai 
tujuan tertentu. Dikatakan efisien bila hal itu memuaskan sebagai pendorong 
mencapai tujuan, terlepas apakah efektif atau tidak. 
2) Otoritas dan tanggung jawab yaitu merupakan hak pegawai untuk 
memberikan perintah dan pegawai tersebut menjadi bagian yang tidak 
terlepas dari kepemilikan perintah. Otoritas berhubungan dengan komunikasi 
formal dari seorang pegawai kepada pegawai lain untuk melakukan suatu 
kegiatan sesuai dengan kontribusi. Tanggung jawab adalah sifat dari 
komunikasi formal yang dimiliki pegawai dalam menjalankan kegiatan.   
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3) Disiplin yaitu sikap taat dan hormat terhadap perjanjian yang dibuat antara 
organisasi dan pegawai. Disiplin berkaitan dengan hukum, peraturan, dan 
sanksi yang akan dijatuhkan kepada pihak yang melanggar.   
4) Inisiatif sangat berkaitan dengan daya pikir dan kreativitas yang dimiliki oleh 
seorang pegawai dalam bentuk ide yang dapat dikembangkan untuk 
mencapai tujuan organisasi.   
Indikator kualitas kerja, ketepatan waktu, dan kemampuan yang 
disampaikan oleh Sopiah, sama artinya dengan beberapa poin indikator yang 
dikembangkan oleh Chester I. Barnard dan Robert E. Quinn. Kualitas kerja terkait 
dengan efektivitas dan efisiensi yang dilakukan oleh pegawai, ketepatan waktu 
terkait dengan kedisiplinan yang dimiliki pegawai, dan kemampuan terkait 
dengan otoritas dan tanggung jawab pegawai pada saat bekerja. Indikator 
kuantitas dan kualitas dari Henry Simamora terdapat juga dalam poin indikator 
yang dikembangkan oleh Chester I. Barnard dan Robert E. Quinn. Dalam 
mencapai kualitas dan kuantitas kerja untuk mencapai kinerja yang tinggi, 
pegawai juga harus memperhatikan otoritas dan tanggung jawab pegawai 
tersebut di dalam organisasi. Oleh karena itu, variabel kinerja pegawai dalam 
penelitian ini menggunakan indikator terkait dengan efektivitas dan efisiensi, 
otoritas dan tanggung jawab, disiplin, serta inisiatif. 
 
2.2. Penelitian yang Relevan 
Penelitian Fierda Pangestika (2016) yang meneliti dengan pengaruh 
pengendalian internal, good governance dan komitmen organisasi terhadap 
kinerja pegawai bidang keuangan pemerintah daerah Kabupaten Temanggung. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pengendalian internal berpengaruh 
positif terhadap kinerja pegawai, Good Governance berpengaruh positif terhadap 
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kinerja pegawai, dan komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja 
pegawai. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Fierda 
Pangestika yaitu bahwa Fierda lebih spesifik meneliti hanya kinerja pegawai 
keuangan saja, sedangkan penelitian ini meneliti kinerja semua pegawai. Fierda 
juga menggunakan objek penelitian berupa pemerintah daerah, sedangkan 
penelitian ini menggunakan objek penelitian berupa pemerintah pusat. 
Karlina Ghazalah Rahman (2016) melakukan penelitian tentang 
pengaruh penerapan Good Governance dan pengendalian internal terhadap 
kinerja pengelolaan keuangan pemerintah daerah di Kota Makassar. Hasil dari 
penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan Good Governance dan 
pengendalian internal secara simultan berpengaruh positif terhadap kinerja 
pengelolaan keuangan pemerintah daerah di Kota Makassar. Perbedaan 
penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Karlina yaitu bahwa 
penelitian Karlina menggunakan objek penelitian berupa pemerintah daerah, 
sedangkan penelitian ini menggunakan objek penelitian berupa pemerintah 
pusat. 
Retno Savitri (2016) melakukan penelitian tentang pengaruh 
independensi dan komitmen organisasi terhadap kinerja auditor eksternal 
dengan responden yaitu auditor BPK RI Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa independensi dan komitmen organisasi 
berpengaruh secara simultan terhadap kinerja auditor. Perbedaan penelitian ini 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Retno yaitu bahwa penelitian Retno 
spesifik meneliti pada objek penelitian berupa kinerja auditor saja, sedangkan 
penelitian ini menggunakan objek penelitian yang mencakup semua pegawai 
pada instansi bersangkutan. 
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Ikhtisar penelitian-penelitian terdahulu dapat dilihat dalam tabel 
sebagai berikuti. 
 
Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 
Peneliti 
(Tahun) 
Judul  
Penelitian 
Variabel 
Penelitian 
Hasil  
Penelitian 
Fierda 
Pangestika 
(2016) 
Pengaruh Pengendalian 
Internal, Good 
Governance dan 
Komitmen Organisasi 
terhadap Kinerja 
Pegawai Bidang 
Keuangan Pemerintah 
Daerah Kabupaten 
Temanggung 
Independen : 
Pengendalian 
Internal, Good 
Governance, dan  
Komitmen 
Organisasi 
 
Dependen : 
Kinerja Pegawai 
Pengendalian 
internal, Good 
Governance dan 
komitmen 
organisasi secara 
simultan 
berpengaruh 
positif  terhadap 
kinerja pegawai 
Karlina 
Ghazalah 
Rahman 
(2016) 
Pengaruh Penerapan 
Good Governance dan 
Pengendalian Internal 
terhadap Kinerja 
Pengelolaan Keuangan 
Pemerintah Daerah di 
Kota Makassar 
Independen : 
Good 
Governance dan 
Pengendalian 
Internal 
 
Dependen : 
Kinerja 
Pengelolaan 
Keuangan 
Penerapan Good 
Governance dan 
pengendalian 
internal secara 
simultan 
berpengaruh 
positif terhadap 
kinerja 
pengelolaan 
keuangan 
Retno 
Savitri 
(2016) 
Pengaruh Independensi 
dan Komitmen 
Organisasi terhadap 
Kinerja Auditor Eksternal 
dengan Responden yaitu 
Auditor BPK RI 
Perwakilan Provinsi 
Sulawesi Selatan 
Independen : 
Independensi dan 
Komitmen 
Organisasi 
 
Dependen : 
Kinerja Auditor 
Independensi dan 
komitmen 
organisasi 
berpengaruh 
secara simultan 
terhadap kinerja 
auditor 
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2.3. Kerangka Penelitian 
Pengendalian internal dalam lingkungan pemerintahan dapat 
digambarkan sebagai proses yang terdapat dalam instansi pemerintah, 
dirancang untuk memberikan keyakinan bahwa kegiatan yang dilakukan dalam 
instansi sudah sesuai dengan standar kebijakan yang telah ditetapkan. 
Pengendalian Internal yang berjalan dengan efektif dan efisien, secara optimal, 
akan membawa dampak yang baik pada kinerja pegawai, termasuk pegawai 
LPDP. Apabila pengendalian internal buruk, maka pegawai akan terpicu untuk 
melakukan praktik kerja yang tidak etis bahkan merugikan organisasi. 
Kinerja pegawai sangat tergantung pada komitmen pegawai dalam 
menghasilkan kinerja yang maksimal. Komitmen organisasi menunjukkan 
keyakinan dan dukungan yang kuat dari pegawai terhadap nilai dan sasaran 
(goal) yang ingin dicapai oleh organisasi, kesediaan menggunakan seluruh 
upaya untuk kepentingan organisasi, dan keinginan untuk menjaga keanggotaan 
dalam organisasi. Komitmen organisasi yang kuat di dalam individu akan 
menyebabkan individu berusaha mencapai tujuan organisasi sesuai dengan 
tujuan kepentingan yang sudah direncanakan dengan cara meningkatkan kinerja 
masing – masing pegawai. Dari kerangka berpikir di atas, maka dibuat kerangka 
penelitan untuk sebagai berikut. 
  
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 Kerangka Penelitian 
H3 
H1 
H2 
 
Pengendalian Internal 
(X1) 
 Kinerja Pegawai  
(Y) 
Komitmen Organisasi 
(X2) 
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2.4. Hipotesis Penelitian  
2.4.1. Pengaruh Pengendalian Internal terhadap Kinerja Pegawai 
Pengendalian internal merupakan suatu proses untuk memberikan 
jaminan yang meyakinkan bahwa tujuan organisasi dapat dicapai melalui 
efisiensi dan efektivitas operasi, penyajian laporan keuangan yang dapat 
dipercaya, ketaatan terhadap undang-undang dan aturan berlaku. Adanya 
pengendalian internal dalam penelitian ini adalah untuk melihat sejauh mana 
indikator yang ada di dalam pengendalian internal ini dapat mempengaruhi suatu 
kinerja pegawai pada instansi pemerintah. Hal ini didukung pula oleh teori 
atribusi yang menyatakan bahwa perilaku kinerja dapat berubah karena adanya 
faktor internal maupun eksternal dan pengendalian internal adalah faktor internal 
yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai. 
Penelitian yang terkait dengan pengendalian internal adalah sebagai 
berikut. 
1) Fierda Pangestika (2016) yang menemukan bahwa pengendalian internal 
berpengaruh berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai bidang keuangan 
pada Pemerintah Daerah Kabupaten Temanggung. 
2) Karlina Ghazalah Rahman (2016) yang menemukan bahwa penerapan Good 
Governance dan pengendalian internal secara simultan berpengaruh positif 
terhadap kinerja pengelolaan keuangan pemerintah daerah di Kota 
Makassar. 
Berdasarkan kajian teoritis, penelitian yang relevan, dan kerangka 
berpikir di atas, maka hipotesis yang dapat dikemukakan sebagai berikut.  
H1 :  Pengendalian internal berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja pegawai 
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2.4.2. Pengaruh Komitmen Organisasi terhadap Kinerja Pegawai 
Meyer et al. (1993) memberikan gambaran terkait tiga hal yang 
menandai adanya komitmen organisasi yaitu kepercayaan yang kuat terhadap 
organisasi terhadap tujuan-tujuan dan nilai-nilai organisasi, keinginan yang kuat 
untuk memelihara hubungan yang kuat dalam organisasi, serta kesiapan dan 
ketersediaan untuk mengerahkan usaha keras demi kepentingan organisasi. 
Komitmen organisasi ini akan mendorong pegawai untuk loyal terhadap instansi 
tempat mereka bekerja. Hal ini didukung pula oleh teori atribusi yang 
menyatakan bahwa perilaku kinerja dapat berubah karena adanya faktor internal 
berupa komitmen organisasi yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai. 
Fierda Pangestika (2016) meneliti bahwa komitmen organisasi 
berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai bidang keuangan pada Pemerintah 
Daerah Kabupaten Temanggung. Retno Savitri (2016) juga meneliti bahwa 
komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja auditor BPK RI 
Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan. 
Berdasarkan berbagai penjelasan di atas, dapat dirumuskan hipotesis 
sebagai berikut.  
H2 : Komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja pegawai 
 
2.4.3. Pengaruh pengendalian internal dan komitmen organisasi terhadap 
kinerja pegawai 
Kinerja pegawai sangat ditentukan oleh pengendalian internal dan 
komitmen organisasi. Pengendalian internal merupakan proses integral pada 
tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara terus-menerus oleh pimpinan dan 
seluruh pegawai untuk memberikan keyakinan yang memadai atas tercapainya 
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tujuan organisasi melalui kegiatan yang efektif dan efisien, keandalan pada 
laporan keuangan, pengamanan aset negara, dan ketaatan terhadap peraturan 
perundang-undangan. Komitmen organisasi yang tepat juga akan memberikan 
motivasi yang tinggi dan memberikan dampak yang positif terhadap kinerja suatu 
pekerjaan. Jika pegawai merasa jiwanya terikat dengan nilai-nilai organisasional 
yang ada maka dia akan merasa senang dalam bekerja, sehingga kinerjanya 
dapat meningkat. Hal ini didukung pula oleh teori atribusi yang menyatakan 
bahwa perilaku kinerja dapat berubah karena adanya faktor eksternal yang 
dalam penelitian ini berupa pengendalian internal dan faktor internal yang dalam 
penelitian ini berupa komitmen organisasi yang secara simultan dapat 
mempengaruhi kinerja pegawai. 
Penelitian yang dilakukan oleh Fierda Pangestika (2016) menunjukkan 
bahwa pengendalian internal, Good Governance dan komitmen organisasi 
secara simultan berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai. Retno Savitri 
(2016) meneliti dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa independensi 
dan komitmen organisasi secara simultan berpengaruh positif terhadap kinerja 
auditor.  
Berdasarkan berbagai penjelasan di atas, dapat dirumuskan hipotesis 
sebagai berikut. 
H3 : Pengendalian internal dan komitmen organisasi berpengaruh secara 
asimultan terhadap kinerja pegawai. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1. Rancangan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian korelasional. Menurut 
Indriantoro dan Supomo (2011:26), penelitian korelasional (correlational 
research) merupakan penelitian dengan karakteristik masalah berupa hubungan 
korelasional antara dua variabel atau lebih. Penelitian korelasi merupakan salah 
satu bagian penelitian ex–post facto karena peneliti tidak memanipulasi keadaan 
variabel yang ada, kemudian langsung mencari ada tidaknya hubungan serta 
tingkat hubungan variabel yang dinotasikan dalam koefisien korelasi. Penelitian 
korelasional ini bertujuan untuk menemukan ada tidaknya hubungan pada suatu 
variabel, apabila ada hubungan, seberapa erat hubugan antar variabel serta 
seberapa penting hubungan tersebut (Suharsimi Arikunto, 2010:251).   
Jenis data dalam penelitian ini adalah kuantitatif yaitu data yang 
berbentuk angka, atau data yang diangkakan (Sugiyono, 2012:23). Data tersebut 
kemudian dianalisis dan diolah ke dalam bentuk analisis statistik. Dalam 
penelitian ini, peneliti bertindak sebagai pengumpul data dan sebagai instrumen 
aktif dalam upaya mengumpulkan data di lapangan 
 
3.2. Tempat dan Waktu  
Penelitian ini direncanakan untuk dilaksanakan pada LPDP, Gedung 
Ali Wardhana Lantai 2, Jl. Lapangan Banteng Timur, Nomor 1, Jakarta Pusat, 
DKI Jakarta. Penelitian akan dilakukan terhadap pegawai LPDP untuk melihat 
pengaruh pengendalian internal dan komitmen organisasi terhadap kinerja 
pegawai.  
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Penelitian ini dilaksanakan dengan perincian waktu sebagai berikut. 
1) Pengajuan judul   : Bulan November 2016 
2) Pengajuan proposal  : Bulan Desember 2016 
3) BAB I, II dan III   : Bulan Januari 2017 
4) BAB IV dan V  : Bulan Maret 2017 
5) Penyusunan Laporan  : Bulan Mei 2017 
 
3.3. Populasi dan Sampel Penelitian 
3.3.1. Populasi Penelitian 
Menurut Sugiyono (2012:61), populasi adalah wilayah generalisasi 
berisi baik subjek maupun objek yang mempunyai karakteristik tertentu, yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian diambil kesimpulannya. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai LPDP. Jumlah populasi 
dalam penelitian ini adalah 80 (sembilan puluh) responden dengan rincian 
berdasarkan unit kerja sebagai berikut. 
 
Tabel 3.1 Jumlah Pegawai LPDP 
No. Direktorat Jumlah 
1 Direktorat Keuangan dan Umum 34 
2 Direktorat Perencanaan Usaha dan Pengembangan Dana 11 
3 Direktorat Dana Kegiatan Pendidikan 22 
4 Direktorat Dana Rehabilitasi Fasilitas Pendidikan 12 
5 Satuan Pemeriksaan Intern 1 
 Total 80 
Sumber : Rencana Bisnis dan Anggaran LPDP Tahun 2016 
 
3.3.2. Sampel Penelitian 
Sampel menurut Sugiyono (2013:62) adalah bagian dari jumlah 
maupun karakteristik populasi. Metode sampel terdiri dari beberapa anggota 
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yang dipilih dari suatu populasi. Pengambilan sampel dalam penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan metode simple random sampling. Metode 
penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan rumus 
slovin yaitu. 
𝑛 =
𝑁
1 + N (e)2
 
Keterangan : 
n  = jumlah sampel  
N  = populasi  
e  = persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan 
sampel  yang masih dapat ditolerir atau diinginkan  
 
Berdasarkan populasi dan perhitungan sampel di atas, maka dapat 
jumlah sampel pada penelitian ini yaitu sebanyak 67 responden dengan margin 
of error sebesar 5% dengan perhitungan sebagai berikut.   
𝑛 =
80
1 + 80 (0,5)2
 
 
3.4. Jenis dan Sumber Data 
Jenis data dalam penelitian ini berupa jenis data subjektif yang 
diperoleh berupa opini, sikap, pengalaman, dan karakteristik dari responden 
yang menjadi subjek penelitian. Sumber data yang akan digunakan dalam 
penelitian ini adalah data primer berupa jawaban responden terhadap item-item 
pernyataan yang terdapat dalam instrumen penelitian, yaitu variabel 
pengendalian internal, komitmen organisasi, dan kinerja pegawai. 
 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1) Studi lapangan (field research) 
Jika data yang dikumpulkan merupakan data yang berasal dari sumbernya 
langsung di lapangan (data primer) yang merupakan objek studi (Efferin, 
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dkk., 2008:19). Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian 
ini adalah dengan menggunakan kuesioner.  
2) Studi kepustakaan 
Jika data yang diambil merupakan data yang tersedia pada pihak ketiga 
(data sekunder). Tujuannya untuk memperoleh pemahaman dan 
meningkatkan pengetahuan bagi peneliti. Metode pencarian informasi yang 
bersumber dari buku-buku, artikel, dokumen dan sumber-sumber lain yang 
relevan dengan masalah yang dibahas (Efferin, dkk., 2008:20). 
 
3.6. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
1.6.1. Variabel Penelitian 
Menurut Sugiyono (2012:3), variabel penelitian merupakan segala  
sesuatu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga menghasilkan 
informasi yang dibutuhkan kemudian selanjutnya ditarik kesimpulannya. Adapun 
variabel dalam penelitian ini, terbagi menjadi dua yaitu sebagai berikut. 
1. Variabel Terikat (Dependent Variable) adalah variabel yang menjadi 
perhatian utama peneliti, dipengaruhi oleh variabel bebas. Variabel terikat 
dalam penelitian ini yaitu kinerja pegawai.  
2. Variabel Bebas (Independent Variable) adalah variabel yang mempengaruhi 
variabel terikat. Dalam penelitian ini, variabel bebasnya yaitu pengendalian 
internal dan komitmen organisasi. 
 
3.6.2. Definisi Operasional 
Definisi operasional adalah sesuatu yang melekat arti pada suatu 
variabel dengan cara menetapkan kegiatan atau tindakan yang perlu untuk 
mengukur variabel itu. Pengertian operasional variabel ini diuraikan melalui tabel 
dibawah ini. 
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Tabel 3.2 Operasional Variabel Penelitian 
No. Variabel Sub Variabel Indikator 
1 Pengendalian Internal 
(X1) 
 
proses integral pada 
tindakan dan kegiatan 
yang dilakukan secara 
terus-menerus oleh 
pimpinan dan seluruh 
pegawai untuk 
memberikan keyakinan 
yang memadai atas 
tercapainya tujuan 
organisasi melalui 
kegiatan yang efektif dan 
efisien, keandalan pada 
laporan keuangan, 
pengamanan aset negara, 
dan ketaatan terhadap 
peraturan perundang-
undangan 
(PP 60 Tahun 2008) 
 
A. Lingkungan 
Pengendalian 
 
 
 
 
a. Integritas dan nilai 
etika  
b. Wewenang dan 
tanggung jawab 
c. Kebijakan 
pembinaan SDM  
B. Penaksiran 
Risiko 
a. Identifikasi risiko 
b. Analisis risiko 
 
C. Kegiatan 
Pengendalian 
 
a. Dokumentasi yang 
baik 
b. Pemisahan fungsi 
c. Otorisasi atas 
transaksi dan 
kejadian yang 
penting 
 
D. Informasi dan 
Komunikasi 
a. Informasi 
b. Komunikasi 
 
E. Pemantauan a. Pemantauan 
berkelanjutan  
b. Tindak lanjut 
rekomendasi hasil 
audit 
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Lanjutan Tabel 3.2  
No. Variabel Sub Variabel Indikator 
2 Komitmen Organisasi 
(X2) 
 
suatu keadaan dimana 
karyawan merasa terikat 
oleh organisasi dan 
ingin mempertahankan 
keanggotaannya dalam 
organisasi tersebut serta 
mengabdikan diri untuk 
kepentingan organisasi. 
(Meyer dan Allen dalam 
Luthans, 2008) 
A. Affective 
Commitment 
a. Karyawan memiliki 
ikatan emosional 
B. Continuance 
Commitment 
a. Karyawan merasa 
rugi jika 
meninggalkan 
organisasi 
C. Normative 
Commitment 
a. Kesadaran 
karyawan bahwa 
komitmen terhadap  
organisasi 
merupakan hal 
yang memang 
seharusnya 
dilakukan 
 
3 Kinerja Pegawai 
(Y) 
 
hasil kerja secara kualitas 
dan kuantitas yang dicapai 
oleh seorang pegawai 
dalam melaksanakan 
tugasnya sesuai dengan 
tanggung jawab yang 
diberikan kepada pegawai 
tersebut 
(Mangkunegara, 2006) 
A. Efisien dan 
efektifitas 
a. Efisien  
b. Efektifitas 
B. Otoritas dan 
tanggung 
jawab 
a. Otoritas  
b. Tanggung jawab 
C. Disiplin a. Disiplin 
D. Inisiatif a.  Inisiatif 
Sumber: diolah untuk penelitian ini, 2017 
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3.7. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengukur 
fenomena alam maupun sosial yang diamati (Sugiyono, 2011:102). Penelitian ini 
menggunakan instrumen penelitian berupa kuesioner. Pernyataan dalam 
kuesioner penelitian ini diajukan kepada responden, dengan tujuan untuk 
memperoleh informasi terkait dengan variabel penelitian. Masing-masing variabel 
menggunakan instrumen yang dimodifikasi dari penelitian sebelumnya. Untuk 
mempermudah pembuatan kuesioner, peneliti menyusun instrumen penelitian 
sebagai berikut.  
 
Tabel 3.3 Instrumen Penelitian 
No. Variabel Indikator Nomor Kuesioner 
1 
Pengendalian 
Internal 
Lingkungan Pengendalian 1, 2, 3 
Penilaian Risiko 4, 5, 6 
Kegiatan Pengendalian 7, 8, 9 
Informasi dan Komunikasi 10, 11, 12 
Pemantauan 13, 14, 15 
2 
Komitmen 
Organisasi 
Affective Commitment 1, 2, 3 
Continuance Commitment 4, 5, 6 
Normative Commitment 7, 8, 9 
3 
Kinerja 
Pegawai 
Efisien dan Efektivitas 1, 2, 3 
Otoritas dan Tanggung Jawab 4, 5, 6 
Disiplin 7, 8, 9 
Inisiatif 10, 11, 12 
 
 
Skala pengukuran instrumen dalam penelitian ini menggunakan skala 
Likert. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial (Sugiyono, 
2009:107). Untuk setiap pilihan jawaban diberi skor, maka responden jawaban 
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harus menggambarkan, mendukung pernyataan atau tidak mendukung 
pernyataan. Pemberian skor atas pilihan jawaban untuk kuesioner yang diajukan 
adalah sebagai berikut. 
 
Tabel 3.4 Skor Skala Likert 
Pernyataan Positif Skor Pernyataan Negatif Skor 
Sangat Tidak Setuju 1 Sangat Tidak Setuju 5 
Tidak Setuju 2 Tidak Setuju 4 
Ragu – Ragu 3 Ragu – Ragu 3 
Setuju 4 Setuju 2 
Sangat Setuju 5 Sangat Setuju 1 
Sumber : Sugiyono (2009:87) 
 
3.8. Analisis Data 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode analisis statistik dengan menggunakan IBM SPSS (Statistical Package 
for the Social Sciences) Statistics 23. Metode analisis data yang digunakan pada 
penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda (Multiple Regression 
Analysis). Analisis ini dimaksudkan untuk mengungkapkan pengaruh antara 
beberapa variabel bebas dengan variabel terikat. 
 
3.8.1. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah dikumpul sebagaimana 
adanya tanpa bermaksud untuk menarik kesimpulan yang berlaku secara 
generalisasi. Dalam statistik deskriptif, hasil jawaban responden akan 
dideskripsikan menurut masing-masing variabel penelitian, tetapi tidak digunakan 
untuk membuat kesimpulan yang lebih luas (Sugiyono, 2010:21). 
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3.8.2. Uji Kualitas Data 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian perlu diuji sebagai berikut. 
1) Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah/valid atau tidaknya suatu 
kuesioner sebagai suatu instrumen penelitian. Kuesioner dikatakan valid jika 
pertanyaan dalam kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan 
diukur oleh kuesioner tersebut (Sunyoto, 2011:72). Pengujian dilakukan 
dengan menggunakan metode korelasi product moment pearson yang 
kemudian dibandingkan dengan r tabel. Nilai r tabel diperoleh dari degree of 
freedom = n-k, di mana n adalah jumlah responden dan k adalah jumlah 
variabel. Apabila nilai korelasinya lebih besar dari r tabel, maka pernyataan 
tersebut dianggap valid. Jika nilai korelasinya lebih kecil dari nilai r tabel, 
maka pernyataan dianggap tidak valid dan harus dikeluarkan dari pengujian. 
2) Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan 
indikator dari variabel yang diteliti (Sunyoto, 2011:67). Pertanyaan dalam 
kuesioner dikatakan handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan 
adalah konsisten. Uji reliabilitas pengukuran dalam penelitian ini dilakukan 
dengan menggunakan cronbach`s alpha dengan bantuan software IBM 
SPSS (Statistical Package for the Social Sciences) Statistics 23. Koefisien 
cronbach`s alpha yang lebih dari nilai r table disebut reliabel. Ada juga yang 
berpendapat reliabel jika cronbach alpha>0,60 (Sunyoto, 2011:68) . Nilai 
cronbach`s alpha yang semakin mendekati 1 menunjukkan semakin tinggi 
konsistensi internal reliabilitasnya. 
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3.8.3. Uji Asumsi Klasik 
Model regresi harus memenuhi beberapa asumsi yang disebut asumsi  
klasik. Uji asumsi klasik dimaksudkan untuk menghindari perolehan yang bias. 
Adapun uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai 
berikut. 
1) Uji Normalitas  
Uji asumsi ini akan menguji data variabel bebas (X) dan data variabel terikat 
(Y) pada persamaan regresi yang dihasilkan, apakah berdistribusi normal 
atau berdistribusi tidak normal (Sunyoto, 2011:84). Uji ini bertujuan untuk 
menguji apakah ada variabel pengganggu atau variabel residual dalam model 
regresi. Uji normalitas data pada penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan analisis grafik.  
Pengambilan keputusan dengan analisis grafik yang digunakan pada 
penelitian ini adalah uji normal probability plot. Uji normal probability plot 
dikatakan berdistribusi normal jika garis data rill mengikuti garis diagonal dan 
cara ini dianggap lebih handal daripada grafik histogram karena cara ini 
membandingkan data rill dengan data distribusi normal (Sunyoto, 2011:89).  
2) Uji Heteroskedastisitas  
Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk melihat sama atau tidak varians dari 
residual dari observasi yang satu dengan observasi yang lain. Jika 
residualnya mempunyai varians yang sama, disebut terjadi 
homoskedastisitas dan jika variansnya tidak sama terjadi heteroskedastisitas. 
Hasil yang diharapkan terjadi adalah homoskedastisitas. Heteroskedastisitas 
terjadi jika pada scatterplot titik-titiknya mempunyai pola teratur, baik 
menyempit, melebar maupun bergelombang-gelombang. Sementara 
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homoskedastisitas terjadi jika pada scatterplot titik-titik hasil pengolahan data 
menyebar di bawah maupun di atas titik orgin (angka nol) pada sumbu Y dan 
tidak mempunyai pola yang teratur. 
3) Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya 
korelasi antar variabel independen. Model regresi yang baik dimana 
seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel independen. Uji 
multikolinieritas menggunakan nilai VIF dan nilai tolerance. Adanya 
multikolinieritas ditunjukkan nilai tolerance < 0,1, dan nilai VIF > 10. 
 
3.8.4. Uji Hipotesis  
Hipotesis pada dasarnya adalah suatu proporsi atau tanggapan yang 
sering digunakan sebagai dasar pembuatan keputusan atau solusi atas 
persoalan. Sebelum diuji, maka suatu data terlebih dahulu harus dikuantitatifkan. 
Pengujian hipotesis statistik adalah prosedur yang memungkinkan keputusan 
dapat dibuat, yaitu keputusan untuk menolak atau menerima hipotesis dari data 
yang sedang diuji (Sunyoto, 2011:93). Dalam penelitian analisis yang akan 
digunakan yaitu analisis dengan regresi berganda. Analisis regresi berganda 
digunakan untuk mengukur hubungan atau tingkat asosiasi antara variabel-
variabel bebas terhadap variabel terikat secara simultan, persamaannya sebagai  
berikut (Manurung dkk, 2005:104).   
Y = a + ß1X1 + ß2X2  + έ 
Keterangan:  
Y    = kinerja pegawai 
a    = konstanta  
X1    = pengendalian internal 
X2    = komitmen organisasi   
ß 1 . . . . . . ß 2  = koefisien regresi yang akan dihitung  
e    = faktor penganggu atau error term  
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Pengujian hipotesis menggunakan uji statisitik dan uji Koefisien 
Determinasi (R2). Untuk menguji hipotesis dengan uji statistik mengenai 
pengaruh pengendalian internal dan komitmen organisasi terhadap kinerja 
pegawai LPDP digunakan dua bentuk pengujian hipotesis yakni secara simultan 
dengan uji F (untuk melihat pengendalian internal dan komitmen organisai 
secara keseluruhan terhadap kinerja pegawai LPDP) dan secara parsial dengan 
uji t (untuk melihat pengaruh masing masing variabel terhadap kinerja pegawai 
LPDP). 
Pembuktian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis 
sebagai berikut. 
1) Pengujian Koefisien Determinasi (R2)  
Uji Koefisien Determinasi (R2) dilakukan untuk mengetahui seberapa besar 
presentase sumbangan dari variabel independen secara bersama-sama 
terhadap variabel dependen. Uji ini dilihat dari seberapa besar variabel 
independen yang digunakan dalam penelitian mampu menjelaskan variabel 
dependen.  
2) Uji Simultan (uji F)  
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel independen yang 
dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama atau 
simultan terhadap variabel dependen. Pengujian hipotesis ini disebut juga 
pengujian signifikansi keseluruhan terhadap garis regresi yang ingin menguji 
apakah variabel dependen secara linier berhubungan dengan variabel-
variabel independen (Ghozali, 2016:96). Uji F atau ANOVA dilakukan dengan 
membandingkan nilai F hasil perhitungan dengan nilai F menurut tabel atau 
bila nilai F lebih besar daripada 4 dan nilai signifikasi ANOVA < α atau 0,05 
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berarti bahwa variabel independen secara simultan dan signifikan 
mempengaruhi variabel dependen. 
3) Pengujian Parsial (uji t)  
Uji statistik t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen 
secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. Penarikan 
kesimpulan dari hipotesis didasarkan pada nilai probablitas dari uji t pada 
variabel bebas yang terdapat dalam model uji. Untuk menganalisis pengaruh 
antar variabel dapat dilakukan dengan membandingkan nilai statistik t 
dengan titik kritis menurut tabel atau bila nilai t dalam nilai absolut lebih besar 
dari 2 dan nilai signifikansi t < α atau 0,05 maka suatu variabel independen 
secara individual mempengaruhi variabel dependen (Ghozali, 2016:97). 
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka 
dapat disimpulkan sebagai berikut. 
1) Berdasarkan hasil pengujian regresi, maka dapat diketahui bahwa variabel 
pengendalian internal berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
pegawai (H1 diterima). Hasil ini sesuai dengan teori atribusi oleh Robbins 
(2006) serta hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Fierda Pangestika 
(2016). 
2) Berdasarkan hasil pengujian regresi, maka dapat diketahui bahwa variabel 
komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
pegawai (H2 diterima). Hasil ini sesuai dengan teori atribusi oleh Robbins 
(2006) serta hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Retno Savitri 
(2016). 
3) Hasil pengujian dengan menggunakan model regresi linear berganda, 
menunjukkan bahwa variabel pengendalian internal dan komitmen organisasi 
secara simultan berpengaruh terhadap kinerja pegawai LPDP (H3 diterima). 
Hasil ini sesuai dengan teori atribusi oleh Robbins (2006). 
 
5.2. Saran   
Adapun saran-saran yang dapat diberikan sehubungan dengan hasil 
penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan adalah sebagai berikut. 
1) Disarankan pada penelitian selanjutnya agar responden dalam penelitian 
diperluas bukan hanya pada satu kantor saja akan tetapi diperluas hingga 
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mencakup satu kementerian sehingga generalisasinya akan menjadi lebih 
baik. Selain itu, disarankan pula agar penelitian selanjutnya diperluas dan 
dikembangkan dengan menggunakan variabel lain yang berhubungan 
dengan kinerja pegawai. 
2) Disarankan kepada pimpinan LPDP untuk menciptakan dan mengoptimalkan 
penerapan pengendalian internal, karena dapat meningkatkan kinerja 
pegawai pada LPDP terutama yang berkaitan dengan pelatihan yang 
diberikan sesuai dengan tugas masing – masing pegawai karena indikator 
tersebut merupakan indikator dengan skor  terendah. 
3) Disarankan kepada pimpinan LPDP untuk dapat lebih memperhatikan dan 
meningkatkan serta mempertahankan komitmen para pegawai LPDP, 
terutama yang berkaitan dengan aspek keinginan meninggalkan organisasi 
yang cukup tinggi yang merupakan indikator yang memiliki skor terendah. 
 
5.3. Keterbatasan Penelitian  
Adapun keterbatasan peneliti dari penelitian ini adalah sebagai berikut.  
1) Penelitian ini hanya menggunakan sampel pada kantor Lembaga Pengelola 
Dana Pendidikan disebabkan adanya keterbatasan waktu penelitian sehingga  
tidak dapat digeneralisasi untuk sampel yang lain dan memungkinkan adanya 
perbedaan hasil penelitian dan kesimpulan apabila penelitian dilakukan pada 
obyek penelitian yang berbeda. 
2) Penelitian ini terbatas pada variabel pengendalian internal dan komitmen 
organisasi, sedangkan variabel lain yang berkaitan dengan kinerja pegawai 
masih dimungkinkan untuk dilakukan penelitian lanjutan.  
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Lampiran 2 : Kuesioner Penelitian 
 
KUESIONER PENELITIAN 
PENGARUH PENGENDALIAN INTERNAL DAN  
KOMITMEN ORGANISASI TERHADAP KINERJA PEGAWAI PADA  
LEMBAGA PENGELOLA DANA PENDIDIKAN 
Pengantar 
Kepada Yth.  
Bapak/Ibu Pejabat/Pegawai Lembaga Pengelola Dana Pendidikan 
di Lantai 2 Gedung Ali Wardhana, Jl. Lapangan Banteng Timur Nomor 1, Jakarta 
 
Dengan hormat, 
Dalam rangka penyusunan tugas akhir studi program S1 pada Universitas 
Hasanuddin, kami: 
 nama : Bobby Frathama Sembiring 
 NIM : A31115756 
 departemen/fakultas : Akuntansi/Ekonomi dan Bisnis 
bermaksud untuk melaksanakan penelitian untuk menguji konsep apakah terdapat 
pengaruh pengendalian internal dan komitmen organisasi terhadap kinerja pegawai. 
Sehubungan dengan hal tersebut, dengan segala kerendahan hati, kami mohon 
kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi kuesioner sebagaimana terlampir dalam surat ini. 
Data/informasi yang Bapak/Ibu berikan akan kami gunakan semata-mata untuk 
kepentingan penelitian ini. Kami akan menjaga kerahasiaan data/informasi tersebut 
sesuai dengan kode etik penelitian. Partisipasi Bapak/Ibu sangatlah penting bagi 
kesuksesan penelitian ini. Atas perhatian Bapak/Ibu kami ucapkan terima kasih. 
 
A. INFORMASI UMUM 
 Petunjuk: Mohon beri tanda (√) pada  untuk menjawab pertanyaan 
        
1. Nama :    (wajib diisi) 
        
2. Unit Kerja :    (wajib diisi) 
        
3. Jenis Kelamin :  Laki-laki  Perempuan 
        
4. Usia :    (wajib diisi) 
        
5. Pendidikan terakhir :     
  SMA Sederajat   D III  S2 
  D I   S1  S3 
        
6. Lama bekerja :    (wajib diisi) 
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B. INFORMASI VARIABEL 
1. Pengendalian Internal 
Bagian pertama berkaitan dengan keyakinan Anda tentang bagaimana 
individu dalam instansi melaksanakan tugas sesuai dengan wewenang, 
kebijakan, dan otoritas yang ada. Silahkan pilih tingkat kesesuaian yang 
paling dekat dengan keyakinan Anda dengan melingkari nomor yang Anda 
pilih pada kolom yang tersedia. 
Keterangan: 
1 = Sangat tidak setuju (STS) 
2 = Tidak setuju (TS) 
3 = Netral/ragu-ragu (N) 
4 = Setuju (S) 
5 = Sangat setuju (SS) 
 
No. Pernyataan Jawaban 
1. Organisasi ini memiliki kode etik pegawai. 1 2 3 4 5 
2. Organisasi ini memiliki pembagian tugas yang jelas mengenai 
tanggung jawab yang saya miliki. 
1 2 3 4 5 
3. Organisasi ini memberikan pelatihan yang sesuai dengan tugas 
saya. 
1 2 3 4 5 
4. Organisasi ini memiliki sistem penanganan risiko. 1 2 3 4 5 
5. Organisasi ini melakukan evaluasi terhadap kinerja saya secara 
berkesinambungan. 
1 2 3 4 5 
6. Organisasi ini memiliki prosedur yang jelas dalam mengatur 
dokumen yang ada. 
1 2 3 4 5 
7. Organisasi ini memiliki sistem operasional prosedur yang jelas. 1 2 3 4 5 
8. Terdapat pemisahan tugas untuk mengurangi risiko kecurangan. 1 2 3 4 5 
9. Organisasi ini memiliki mekanisme otorisasi persetujuan 
(approval) atas transaksi keuangan. 
1 2 3 4 5 
10. Organisasi ini memiliki program / sistem informasi yang sesuai 
dengan tugas saya. 
1 2 3 4 5 
11. Organisasi ini memperbaharui program / sistem informasi secara 
berkelanjutan. 
1 2 3 4 5 
12. Data yang penting dalam sistem informasi telah di-back-up 
secara rutin. 
1 2 3 4 5 
13. Organisasi ini memiliki standar penilaian kinerja yang jelas. 1 2 3 4 5 
14. Pengawasan sudah berjalan dengan baik pada organisasi ini. 1 2 3 4 5 
15 Organisasi ini sudah melakukan tindak lanjut atas hasil audit. 1 2 3 4 5 
Sumber: Fierda Pangestika (2016) dan Muh. Fathir Maulid Yusuf (2014) 
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2. Komitmen Organisasi 
Bagian kedua berkaitan dengan tingkat komitmen yang Anda rasakan 
terhadap organisasi Anda bekerja sekarang. Silahkan pilih tingkat persetujuan 
atau ketidaksetujuan setiap pernyataan dengan melingkari nomor 1 sampai 5 
pada kolom yang tersedia di bawah ini. 
Keterangan: 
1 = Sangat tidak setuju (STS) 
2 = Tidak setuju (TS) 
3 = Netral/ragu-ragu (N) 
4 = Setuju (S) 
5 = Sangat setuju (SS) 
 
No. Pernyataan Jawaban 
1. Saya merasa ikut memiliki organisasi ini. 1 2 3 4 5 
2. Saya merasakan ikatan emosional dengan organisasi ini. 1 2 3 4 5 
3. Saya merasa seperti bagian dari keluarga di organisasi ini. 1 2 3 4 5 
4. Saya merasa pilihan saya untuk bekerja di organisasi ini sangat 
tepat. 
1 2 3 4 5 
5. Sulit bagi saya untuk meninggalkan organisasi ini. 1 2 3 4 5 
6. Saya memperoleh peluang yang terbaik untuk meningkatkan 
kinerja organisasi. 
1 2 3 4 5 
7. Saya berkeinginan memberikan segala upaya yang ada untuk 
membantu organisasi ini menjadi sukses. 
1 2 3 4 5 
8. Saya berusaha meningkatkan prestasi saya di organisasi tempat 
saya bekerja. 
1 2 3 4 5 
9. Saya merasa tidak profesional jika meninggalkan pekerjaan pada 
jam kerja. 
1 2 3 4 5 
Sumber: Fierda Pangestika (2016) dan Meyer, Allen & Smith (1993) 
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3. Kinerja Pegawai 
Bagian ketiga berkaitan dengan tingkat kinerja yang Anda rasakan terhadap 
unsur-unsur pekerjaan Anda. Silakan pilih tingkat persetujuan atau 
ketidaksetujuan setiap pernyataan dengan melingkari nomor 1 sampai 5 pada 
kolom yang tersedia di bawah ini. 
Keterangan: 
1 = Sangat tidak setuju (STS) 
2 = Tidak setuju (TS) 
3 = Netral/ragu-ragu (N) 
4 = Setuju (S) 
5 = Sangat setuju (SS) 
 
No. Pernyataan Jawaban 
1. Saya mampu menyelesaikan tugas bersifat mendadak dengan 
baik. 
1 2 3 4 5 
2. Saya dapat bekerja sama dalam melakukan pekerjaan. 1 2 3 4 5 
3. Saya memanfaatkan waktu kerja dengan efektif. 1 2 3 4 5 
4. Saya melakukan pekerjaan sesuai dengan uraian jabatan. 1 2 3 4 5 
5. Saya bisa mempertanggungjawabkan pekerjaan saya kepada 
atasan. 
1 2 3 4 5 
6. Saya menyelesaikan pekerjaan dengan teliti. 1 2 3 4 5 
7. Saya menaati peraturan yang terdapat dalam organisasi ini. 1 2 3 4 5 
8. Saya bekerja sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan 
organisasi. 
1 2 3 4 5 
9. Saya menyelesaikan suatu pekerjaan dengan tepat waktu. 1 2 3 4 5 
10. Organisasi ini menuntut saya untuk inovatif dalam bekerja. 1 2 3 4 5 
11. Saya ikut serta dalam pelatihan yang berhubungan dengan 
pekerjaan saya. 
1 2 3 4 5 
12. Saya berinisiatif dalam mencari solusi atas masalah yang sedang 
dihadapi. 
1 2 3 4 5 
Sumber: Fierda Pangestika (2016) 
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Lampiran 3 : Deskriptif Data 
 
A. Deskriptif Data Responden 
Nomor 
Responden 
Direktorat 
Jenis 
Kelamin 
Usia 
Pendidikan 
Terakhir 
Lama 
Bekerja 
1 DKU L 26 D III 5 
2 DKP L 25 D III 3 
3 DKP L 25 D III 3 
4 DKP L 35 S1 4 
5 DKU P 25 SMA Sederajat 4 
6 DKP L 26 S1 4 
7 DKU L 29 S1 3 
8 DKU P 24 D III 3 
9 DKU L 27 S2 1 
10 DRFP P 26 S1 4 
11 DKP P 27 S1 3 
12 PUPD L 27 S1 5 
13 DRFP L 34 S1 5 
14 DKU L 26 D III 5 
15 DKU P 27 S1 3 
16 DKP L 28 S2 10 
17 DKU L 26 D III 4 
18 DKU L 25 D III 4 
19 DKU P 24 D III 3 
20 DKP L 25 D III 3 
21 DKU L 27 S1 3 
22 DKU L 23 D III 1 
23 DKU L 26 S1 1 
24 DKU P 27 S1 2 
25 DRFP P 25 D III 2 
26 PUPD L 25 D III 3 
27 DKU L 23 D III 1 
28 DKU L 26 S1 1 
29 DKU P 24 D III 2 
30 DKP L 29 S1 1 
31 DRFP P 26 S1 4 
32 DKP L 27 S1 2 
33 DKP P 25 D III 3 
34 DRFP P 27 S1 3 
35 DKP P 35 S1 3 
36 DKU L 28 S1 4 
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37 DKP L 25 S1 2 
38 PUPD P 41 S2 2 
39 DKP P 26 S1 3 
40 DKP L 27 S1 4 
41 DRFP L 26 S1 2 
42 PUPD P 26 D III 4 
43 DKU P 26 S1 2 
44 DKP L 34 S1 4 
45 DKP L 36 S2 4 
46 DKP P 28 S1 4 
47 DKU L 30 D III 3 
48 DRFP L 30 S2 2 
49 DKU L 39 S1 3 
50 PUPD L 34 S2 2 
51 DKU L 25 S1 1 
52 DKP L 28 S1 2 
53 DKU P 33 S1 1 
54 PUPD L 34 S1 9 
55 DKU L 59 S1 34 
56 DRFP P 30 S2 4 
57 DKU P 19 S1 3 
58 DKP L 27 S1 1 
59 DRFP L 43 S1 4 
60 DKU L 27 S2 2 
61 DKU P 33 S1 2 
62 DKU L 26 S1 1 
63 DKU L 26 S1 2 
64 DKU P 28 S1 3 
65 PUPD L 35 S1 4 
66 PUPD L 25 S1 3 
67 PUPD P 36 S2 5 
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B. Deskriptif Data Variabel Pengendalian Internal (X1) 
No. 
Pengendalian Internal 
TX1 
PI 1 PI 2 PI 3 PI 4 PI 5 PI 6 PI 7 PI 8 PI 9 PI 10 PI 11 PI 12 PI 13 PI 14 PI 15 
1 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 52 
2 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 73 
3 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 64 
4 4 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 64 
5 4 5 4 4 3 3 5 3 4 4 4 3 4 4 4 58 
6 4 5 3 5 3 4 4 3 5 5 4 4 5 5 5 64 
7 4 4 2 4 4 2 4 2 4 2 4 3 2 4 4 49 
8 4 5 3 3 3 3 4 3 5 4 4 3 3 4 4 55 
9 4 5 3 4 4 4 4 3 5 4 5 3 4 4 4 60 
10 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 3 4 4 4 60 
11 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 57 
12 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 56 
13 5 5 4 5 5 4 5 3 5 5 4 3 5 3 4 65 
14 4 4 2 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 61 
15 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
16 2 4 3 5 3 3 4 4 5 3 2 4 4 4 3 53 
17 4 5 3 4 4 2 5 4 5 4 4 4 4 2 2 56 
18 4 4 2 4 2 2 4 4 4 4 2 2 2 2 4 46 
19 4 5 3 5 4 4 5 3 3 4 4 3 5 4 4 60 
20 4 5 3 5 3 2 3 4 5 5 1 2 4 2 2 50 
21 2 4 2 4 2 2 4 2 4 4 2 2 2 2 4 42 
22 3 5 3 5 3 4 4 5 5 4 4 4 3 4 4 60 
23 3 4 2 4 3 2 4 4 4 4 3 3 4 2 4 50 
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24 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 54 
25 3 5 3 4 4 3 4 5 5 5 3 2 4 2 4 56 
26 2 5 4 4 4 4 5 4 5 4 2 4 4 3 4 58 
27 4 5 4 5 3 4 4 5 5 4 3 3 3 4 3 59 
28 3 4 4 5 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 53 
29 4 5 4 4 4 3 5 4 5 5 3 4 4 3 4 61 
30 2 5 2 4 4 3 4 4 5 4 3 4 4 3 3 54 
31 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 4 3 5 4 5 67 
32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
33 4 4 4 4 4 3 4 4 5 4 4 5 4 4 4 61 
34 4 5 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 5 4 66 
35 4 5 4 5 4 4 3 4 4 4 5 4 4 5 4 63 
36 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 63 
37 4 5 3 3 1 4 3 2 4 4 4 5 4 4 4 54 
38 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 57 
39 4 5 4 5 3 3 4 4 5 5 4 4 4 4 5 63 
40 4 5 3 5 4 4 5 4 5 4 4 3 3 4 4 61 
41 4 5 3 4 3 2 4 2 4 4 1 1 5 1 1 44 
42 4 4 5 4 5 3 4 3 5 3 4 3 5 4 4 60 
43 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 2 3 49 
44 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 64 
45 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 5 4 4 4 61 
46 4 5 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 57 
47 3 5 5 5 3 4 4 5 5 5 5 3 4 5 5 66 
48 5 5 3 4 3 3 3 5 5 3 3 2 4 2 3 53 
49 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 57 
50 5 5 3 5 5 5 5 5 5 4 4 3 5 5 5 69 
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51 5 5 3 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 64 
52 5 4 3 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 61 
53 5 5 4 5 4 3 5 4 5 5 5 3 5 2 3 63 
54 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 51 
55 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 64 
56 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 3 3 4 5 5 62 
57 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 3 4 4 3 3 59 
58 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 5 60 
59 5 5 3 5 5 3 5 3 5 5 5 5 5 4 5 68 
60 5 5 3 5 5 3 5 3 5 5 5 4 5 3 4 65 
61 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 4 3 4 5 5 67 
62 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 63 
63 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 64 
64 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 62 
65 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 5 4 60 
66 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 3 4 5 4 62 
67 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
SUM 267 309 233 287 253 239 280 255 303 274 247 235 272 244 262 59.10 
MEAN 3.99   4.61    3.48    4.28    3.78    3.57   4.18   3.81    4.52    4.09    3.69   3.51    4.06    3.64   3.91  59.10  
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C. Deskriptif Data Variabel Komitmen Organisasi (X2) 
No. 
Komitmen Organisasi 
TX2 
KO 1 KO 2 KO 3 KO 4 KO 5 KO 6 KO 7 KO 8 KO 9 
1 4 4 4 4 4 4 4 4 3 35 
2 5 5 5 5 1 5 5 5 5 41 
3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 35 
4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 37 
5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 41 
6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
7 3 3 3 3 3 3 4 4 4 30 
8 4 4 4 5 4 3 4 5 5 38 
9 3 3 4 4 3 4 4 4 5 34 
10 4 4 4 4 3 4 4 4 5 36 
11 4 4 4 4 2 4 4 4 4 34 
12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
13 5 5 5 5 4 5 5 5 4 43 
14 4 3 4 4 2 4 4 4 5 34 
15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
16 3 3 3 4 2 4 4 4 3 30 
17 5 4 4 4 4 2 4 4 5 36 
18 4 4 4 4 4 2 4 4 4 34 
19 5 5 5 3 4 3 5 5 4 39 
20 3 3 4 3 3 2 4 4 5 31 
21 4 4 4 2 2 2 4 4 3 29 
22 5 4 4 5 4 4 5 5 5 41 
23 4 4 4 3 4 4 4 4 3 34 
24 4 4 4 4 4 3 4 4 4 35 
25 4 4 2 3 3 4 5 4 4 33 
26 5 5 4 5 4 5 5 5 4 42 
27 4 4 4 3 3 3 5 5 5 36 
28 4 3 4 3 3 4 4 4 4 33 
29 3 3 4 3 3 3 4 4 4 31 
30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
31 5 4 4 4 4 4 5 5 5 40 
32 4 4 5 4 4 4 4 4 4 37 
33 4 4 4 5 4 4 4 4 4 37 
34 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
35 4 5 4 5 4 4 4 5 4 39 
36 4 4 4 4 4 4 5 4 4 37 
37 5 5 5 5 2 4 5 5 4 40 
38 4 4 4 3 4 3 4 4 4 34 
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39 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
41 5 5 5 2 2 1 4 5 1 30 
42 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
43 3 3 3 4 3 3 4 4 4 31 
44 4 5 4 5 4 4 4 4 5 39 
45 5 4 4 4 4 4 5 4 4 38 
46 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
47 5 4 5 3 2 4 5 5 5 38 
48 5 4 4 4 4 3 5 4 3 36 
49 4 4 3 4 4 3 4 4 4 34 
50 5 5 5 5 3 4 5 5 5 42 
51 5 5 5 5 5 5 5 5 4 44 
52 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
53 3 3 3 5 3 5 5 5 5 37 
54 4 4 4 4 3 3 4 4 4 34 
55 5 4 4 4 4 4 4 5 5 39 
56 1 5 5 4 4 4 5 4 4 36 
57 3 3 5 5 5 5 5 5 5 41 
58 4 3 4 4 4 4 4 4 4 35 
59 5 5 5 5 3 4 5 5 5 42 
60 5 5 5 4 4 4 5 5 5 42 
61 4 4 4 5 4 5 4 5 4 39 
62 4 5 4 4 4 4 5 4 4 38 
63 4 4 4 4 4 4 4 5 4 37 
64 4 4 4 5 4 5 5 4 4 39 
65 4 4 4 5 4 4 4 4 5 38 
66 4 5 4 4 5 4 4 4 4 38 
67 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
 SUM 278 276 278 275 244 256 293 293 283 36.96 
 MEAN   4.15   4.12   4.15   4.10    3.64    3.82    4.37    4.37    4.22   36.96  
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D. Deskriptif Data Variabel Kinerja Pegawai (Y) 
No. 
Kinerja Pegawai TY 
KP 1 KP 2 KP 3 KP 4 KP 5 KP 6 KP 7 KP 8 KP 9 KP 10 KP 11 KP 12 
 
1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 47 
2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 47 
4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 5 4 52 
5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 3 4 48 
6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 58 
7 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 46 
8 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 55 
9 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 51 
10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 47 
12 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 44 
13 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 56 
14 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 49 
15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
16 4 4 4 3 5 4 3 5 5 3 4 5 49 
17 3 3 2 3 5 5 4 4 4 2 4 4 43 
18 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 4 44 
19 4 4 4 3 5 4 5 5 5 4 3 5 51 
20 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 5 46 
21 3 4 3 2 4 4 4 4 3 4 4 4 43 
22 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 3 5 52 
23 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 43 
24 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 46 
25 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 47 
26 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 58 
27 3 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 53 
28 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 42 
29 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 46 
30 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 2 3 43 
31 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 
32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
33 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 50 
34 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 50 
35 4 5 4 5 5 4 5 4 4 5 4 4 53 
36 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 51 
37 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 3 5 52 
38 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 46 
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39 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 3 4 52 
40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
41 4 4 4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 54 
42 5 5 4 4 5 3 4 4 4 5 4 4 51 
43 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 45 
44 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 49 
45 4 4 3 4 4 4 5 4 4 5 4 4 49 
46 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 47 
47 2 4 2 4 5 2 3 5 4 1 5 5 42 
48 5 5 5 5 5 4 4 4 4 3 5 5 54 
49 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 47 
50 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 57 
51 4 4 4 4 5 5 4 5 5 4 5 4 53 
52 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
53 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 4 5 57 
54 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 44 
55 4 4 4 5 5 4 5 5 4 5 4 4 53 
56 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 48 
57 4 5 4 4 5 4 4 4 3 5 3 4 49 
58 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
59 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 56 
60 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 59 
61 3 4 5 4 5 4 4 5 5 5 5 4 53 
62 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 52 
63 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 49 
64 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 5 4 52 
65 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 50 
66 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 50 
67 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
 SUM 267 281 269 275 296 277 284 292 275 277 260 283 49.79 
 MEAN 3.99  4.19  4.01  4.10  4.42  4.13  4.24  4.36  4.10  4.13  3.88  4.22  49.79  
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Lampiran 4 : Uji Validitas 
A. Variabel Pengendalian Internal 
 PI 1 PI 2 PI 3 PI 4 PI 5 PI 6 PI 7 PI 8 PI 9 PI 10 PI 11 PI 12 PI 13 PI 14 PI 15 PI 
PI 1 Pearson Correlation 1 .153 .125 .087 .380** .300* .234 .076 .059 .171 .469** .128 .362** .186 .168 .477** 
Sig. (2-tailed)  .216 .314 .483 .002 .014 .056 .538 .632 .168 .000 .301 .003 .131 .175 .000 
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 
PI 2 Pearson Correlation .153 1 .183 .304* .089 .221 .318** .200 .381** .463** .171 .041 .336** .054 .028 .409** 
Sig. (2-tailed) .216  .139 .012 .474 .072 .009 .104 .001 .000 .166 .741 .005 .665 .820 .001 
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 
PI 3 Pearson Correlation .125 .183 1 .146 .220 .452** .084 .218 .087 .168 .303* .222 .383** .389** .190 .522** 
Sig. (2-tailed) .314 .139  .238 .074 .000 .499 .076 .483 .174 .013 .071 .001 .001 .123 .000 
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 
PI 4 Pearson Correlation .087 .304* .146 1 .267* .216 .233 .280* .265* .327** .189 .042 .315** .196 .140 .439** 
Sig. (2-tailed) .483 .012 .238  .029 .080 .058 .022 .030 .007 .125 .734 .009 .112 .257 .000 
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 
PI 5 Pearson Correlation .380** .089 .220 .267* 1 .363** .428** .265* .220 .140 .443** .305* .489** .242* .210 .615** 
Sig. (2-tailed) .002 .474 .074 .029  .003 .000 .030 .074 .257 .000 .012 .000 .049 .089 .000 
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 
PI 6 Pearson Correlation .300* .221 .452** .216 .363** 1 .179 .455** .112 .201 .474** .396** .347** .678** .552** .756** 
Sig. (2-tailed) .014 .072 .000 .080 .003  .147 .000 .368 .103 .000 .001 .004 .000 .000 .000 
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 
PI 7 Pearson Correlation .234 .318** .084 .233 .428** .179 1 .048 .245* .264* .277* .183 .330** .094 .229 .458** 
Sig. (2-tailed) .056 .009 .499 .058 .000 .147  .699 .045 .031 .023 .139 .006 .447 .062 .000 
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 
PI 8 Pearson Correlation .076 .200 .218 .280* .265* .455** .048 1 .365** .261* .135 .169 .079 .213 .185 .473** 
Sig. (2-tailed) .538 .104 .076 .022 .030 .000 .699  .002 .033 .278 .173 .523 .084 .134 .000 
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N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 
PI 9 Pearson Correlation .059 .381** .087 .265* .220 .112 .245* .365** 1 .406** .194 .103 .201 .134 .083 .413** 
Sig. (2-tailed) .632 .001 .483 .030 .074 .368 .045 .002  .001 .115 .406 .102 .280 .505 .001 
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 
PI 10 Pearson Correlation .171 .463** .168 .327** .140 .201 .264* .261* .406** 1 .220 .081 .339** .105 .251* .480** 
Sig. (2-tailed) .168 .000 .174 .007 .257 .103 .031 .033 .001  .074 .517 .005 .398 .041 .000 
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 
PI 11 Pearson Correlation .469** .171 .303* .189 .443** .474** .277* .135 .194 .220 1 .478** .331** .566** .547** .738** 
Sig. (2-tailed) .000 .166 .013 .125 .000 .000 .023 .278 .115 .074  .000 .006 .000 .000 .000 
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 
PI 12 Pearson Correlation .128 .041 .222 .042 .305* .396** .183 .169 .103 .081 .478** 1 .219 .460** .302* .550** 
Sig. (2-tailed) .301 .741 .071 .734 .012 .001 .139 .173 .406 .517 .000  .075 .000 .013 .000 
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 
PI 13 Pearson Correlation .362** .336** .383** .315** .489** .347** .330** .079 .201 .339** .331** .219 1 .191 .100 .586** 
Sig. (2-tailed) .003 .005 .001 .009 .000 .004 .006 .523 .102 .005 .006 .075  .122 .420 .000 
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 
PI 14 Pearson Correlation .186 .054 .389** .196 .242* .678** .094 .213 .134 .105 .566** .460** .191 1 .661** .685** 
Sig. (2-tailed) .131 .665 .001 .112 .049 .000 .447 .084 .280 .398 .000 .000 .122  .000 .000 
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 
PI 15 Pearson Correlation .168 .028 .190 .140 .210 .552** .229 .185 .083 .251* .547** .302* .100 .661** 1 .600** 
Sig. (2-tailed) .175 .820 .123 .257 .089 .000 .062 .134 .505 .041 .000 .013 .420 .000  .000 
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 
PI Pearson Correlation .477** .409** .522** .439** .615** .756** .458** .473** .413** .480** .738** .550** .586** .685** .600** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 
 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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B. Variabel Komitmen Organisasi 
 KO 1 KO 2 KO 3 KO 4 KO 5 KO 6 KO 7 KO 8 KO 9 KO 
KO 1 Pearson Correlation 1 .547** .418** .186 .086 .117 .346** .513** .107 .574** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .132 .488 .345 .004 .000 .387 .000 
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 
KO 2 Pearson Correlation .547** 1 .592** .305* .239 .204 .423** .469** .007 .655** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .012 .052 .098 .000 .000 .957 .000 
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 
KO 3 Pearson Correlation .418** .592** 1 .227 .134 .203 .371** .524** .166 .615** 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .065 .278 .100 .002 .000 .180 .000 
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 
KO 4 Pearson Correlation .186 .305* .227 1 .364** .674** .302* .343** .458** .729** 
Sig. (2-tailed) .132 .012 .065  .002 .000 .013 .005 .000 .000 
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 
KO 5 Pearson Correlation .086 .239 .134 .364** 1 .294* .072 .035 .135 .483** 
Sig. (2-tailed) .488 .052 .278 .002  .016 .564 .778 .278 .000 
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 
KO 6 Pearson Correlation .117 .204 .203 .674** .294* 1 .428** .316** .374** .681** 
Sig. (2-tailed) .345 .098 .100 .000 .016  .000 .009 .002 .000 
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 
KO 7 Pearson Correlation .346** .423** .371** .302* .072 .428** 1 .553** .279* .627** 
Sig. (2-tailed) .004 .000 .002 .013 .564 .000  .000 .022 .000 
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 
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KO 8 Pearson Correlation .513** .469** .524** .343** .035 .316** .553** 1 .322** .676** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .005 .778 .009 .000  .008 .000 
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 
KO 9 Pearson Correlation .107 .007 .166 .458** .135 .374** .279* .322** 1 .521** 
Sig. (2-tailed) .387 .957 .180 .000 .278 .002 .022 .008  .000 
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 
KO Pearson Correlation .574** .655** .615** .729** .483** .681** .627** .676** .521** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 
 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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C. Variabel Kinerja Pegawai 
 KP 1 KP 2 KP 3 KP 4 KP 5 KP 6 KP 7 KP 8 KP 9 KP 10 KP 11 KP 12 KP 
KP 1 Pearson Correlation 1 .501** .519** .330** .258* .361** .353** .201 .160 .380** .028 .285* .578** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .006 .035 .003 .003 .103 .195 .002 .823 .019 .000 
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 
KP 2 Pearson Correlation .501** 1 .534** .460** .461** .189 .435** .159 .152 .472** .119 .478** .632** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .126 .000 .199 .220 .000 .339 .000 .000 
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 
KP 3 Pearson Correlation .519** .534** 1 .467** .266* .468** .375** .306* .465** .497** .162 .311* .717** 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .029 .000 .002 .012 .000 .000 .191 .011 .000 
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 
KP 4 Pearson Correlation .330** .460** .467** 1 .376** .272* .474** .293* .239 .400** .397** .288* .671** 
Sig. (2-tailed) .006 .000 .000  .002 .026 .000 .016 .051 .001 .001 .018 .000 
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 
KP 5 Pearson Correlation .258* .461** .266* .376** 1 .266* .458** .592** .456** .251* .299* .574** .662** 
Sig. (2-tailed) .035 .000 .029 .002  .030 .000 .000 .000 .040 .014 .000 .000 
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 
KP 6 Pearson Correlation .361** .189 .468** .272* .266* 1 .495** .235 .419** .393** .306* .195 .621** 
Sig. (2-tailed) .003 .126 .000 .026 .030  .000 .056 .000 .001 .012 .115 .000 
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 
KP 7 Pearson Correlation .353** .435** .375** .474** .458** .495** 1 .441** .376** .646** .180 .393** .738** 
Sig. (2-tailed) .003 .000 .002 .000 .000 .000  .000 .002 .000 .146 .001 .000 
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 
KP 8 Pearson Correlation .201 .159 .306* .293* .592** .235 .441** 1 .559** .264* .349** .492** .629** 
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Sig. (2-tailed) .103 .199 .012 .016 .000 .056 .000  .000 .031 .004 .000 .000 
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 
KP 9 Pearson Correlation .160 .152 .465** .239 .456** .419** .376** .559** 1 .167 .328** .408** .618** 
Sig. (2-tailed) .195 .220 .000 .051 .000 .000 .002 .000  .177 .007 .001 .000 
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 
KP 
10 
Pearson Correlation .380** .472** .497** .400** .251* .393** .646** .264* .167 1 .109 .154 .644** 
Sig. (2-tailed) .002 .000 .000 .001 .040 .001 .000 .031 .177  .380 .212 .000 
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 
KP 
11 
Pearson Correlation .028 .119 .162 .397** .299* .306* .180 .349** .328** .109 1 .187 .482** 
Sig. (2-tailed) .823 .339 .191 .001 .014 .012 .146 .004 .007 .380  .129 .000 
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 
KP 
12 
Pearson Correlation .285* .478** .311* .288* .574** .195 .393** .492** .408** .154 .187 1 .593** 
Sig. (2-tailed) .019 .000 .011 .018 .000 .115 .001 .000 .001 .212 .129  .000 
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 
KP Pearson Correlation .578** .632** .717** .671** .662** .621** .738** .629** .618** .644** .482** .593** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Lampiran 5 : Uji Reliabilitas 
A. Variabel Pengendalian Internal (X1) 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 67 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 67 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables 
in the procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of 
Items 
.838 .836 15 
 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale 
Mean if 
Item 
Deleted 
Scale 
Variance if 
Item 
Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach
's Alpha if 
Item 
Deleted 
Pengendalian Internal 1 55.12 32.592 .376 .348 .833 
Pengendalian Internal 2 54.49 34.072 .337 .396 .835 
Pengendalian Internal 3 55.63 32.116 .423 .319 .831 
Pengendalian Internal 4 54.82 33.664 .361 .262 .834 
Pengendalian Internal 5 55.33 31.224 .528 .488 .824 
Pengendalian Internal 6 55.54 29.586 .690 .673 .813 
Pengendalian Internal 7 54.93 33.525 .381 .343 .833 
Pengendalian Internal 8 55.30 32.485 .365 .431 .834 
Pengendalian Internal 9 54.58 33.883 .335 .355 .835 
Pengendalian Internal 10 55.01 33.045 .394 .403 .832 
Pengendalian Internal 11 55.42 29.247 .660 .599 .814 
Pengendalian Internal 12 55.60 31.123 .434 .347 .831 
Pengendalian Internal 13 55.04 31.831 .503 .484 .826 
Pengendalian Internal 14 55.46 29.222 .584 .677 .820 
Pengendalian Internal 15 55.19 31.492 .513 .597 .825 
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B. Variabel Komitmen Organisasi (X2) 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 67 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 67 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in 
the procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
.782 .801 9 
 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale 
Mean if 
Item 
Deleted 
Scale 
Variance if 
Item 
Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
Komitmen Organisasi 1 32.81 11.583 .419 .389 .769 
Komitmen Organisasi 2 32.84 11.412 .536 .555 .752 
Komitmen Organisasi 3 32.81 11.795 .499 .437 .758 
Komitmen Organisasi 4 32.85 10.644 .610 .570 .739 
Komitmen Organisasi 5 33.31 11.885 .283 .191 .794 
Komitmen Organisasi 6 33.13 10.664 .532 .529 .752 
Komitmen Organisasi 7 32.58 12.186 .538 .427 .758 
Komitmen Organisasi 8 32.58 12.005 .596 .523 .752 
Komitmen Organisasi 9 32.73 11.957 .362 .318 .777 
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C. Variabel Kinerja Pegawai (Y) 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 67 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 67 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's Alpha 
Based on 
Standardized Items 
N of 
Items 
.855 .864 12 
 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean 
if Item 
Deleted 
Scale 
Variance if 
Item 
Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
Kinerja Pegawai 1 45.81 17.371 .471 .397 .848 
Kinerja Pegawai 2 45.60 18.002 .569 .632 .844 
Kinerja Pegawai 3 45.78 16.570 .636 .639 .836 
Kinerja Pegawai 4 45.69 16.764 .578 .459 .841 
Kinerja Pegawai 5 45.37 17.571 .593 .571 .841 
Kinerja Pegawai 6 45.66 17.289 .529 .481 .844 
Kinerja Pegawai 7 45.55 16.918 .674 .641 .835 
Kinerja Pegawai 8 45.43 17.643 .552 .577 .843 
Kinerja Pegawai 9 45.69 17.279 .524 .536 .845 
Kinerja Pegawai 10 45.66 16.471 .528 .570 .846 
Kinerja Pegawai 11 45.91 17.598 .339 .338 .861 
Kinerja Pegawai 12 45.57 17.795 .511 .489 .846 
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Lampiran 6 : Uji Regresi Linear Berganda 
Variables Entered/Removeda 
Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 
1 Komitmen Organisasi, 
Pengendalian Internalb 
. Enter 
a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 
b. All requested variables entered. 
 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-
Watson 
1 .661a .437 .419 3.43326 2.433 
a. Predictors: (Constant), Komitmen Organisasi, Pengendalian Internal 
b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 
 
 
ANOVAa 
Model 
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression 584.690 2 292.345 24.802 .000b 
Residual 754.385 64 11.787   
Total 1339.075 66    
a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 
b. Predictors: (Constant), Komitmen Organisasi, Pengendalian Internal 
 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 18.132 4.553  3.983 .000   
Pengendalian 
Internal 
.192 .095 .256 2.025 .047 .551 1.815 
Komitmen 
Organisasi 
.550 .151 .461 3.650 .001 .551 1.815 
a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 
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Residuals Statisticsa 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 42.1369 55.1564 49.7910 2.97640 67 
Std. Predicted Value -2.572 1.803 .000 1.000 67 
Standard Error of 
Predicted Value 
.427 1.277 .693 .219 67 
Adjusted Predicted 
Value 
41.7055 55.2960 49.7657 3.02238 67 
Residual -9.68665 10.92973 .00000 3.38084 67 
Std. Residual -2.821 3.183 .000 .985 67 
Stud. Residual -2.882 3.376 .004 1.014 67 
Deleted Residual -10.10526 12.29449 .02530 3.58663 67 
Stud. Deleted Residual -3.065 3.695 .008 1.045 67 
Mahal. Distance .036 8.146 1.970 1.953 67 
Cook's Distance .000 .474 .021 .061 67 
Centered Leverage 
Value 
.001 .123 .030 .030 67 
a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 
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